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ABSTRAK 
Muhamad Samsuri (143111169). Upaya Guru Fiqih dalam Meningkatkan Sikap 
Afektif Siswa Kelas VIII dalam Pembelajaran Fiqih di MTs Negeri 1 
Karanganyar Tahun Ajaran 2018/2019, Skripsi: Program Studi Pendidikan 
Agama  Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Drs. Aminudin, M.S.I 
Kata Kunci : Upaya Guru Fiqih, Sikap Afektif dan Pembelajaran Fiqih 
 Guru atau pendidik merupakan sosok yang seharusnya mempunyai banyak 
ilmu dan berusaha menjadikan siswanya memiliki kehidupan yang lebih baik. 
Idealnya seorang guru atau sekolahan itu harus memperhatikan sikap afektif 
siswa, jadi tidak hanya kognitif dan psikomotoriknya saja yang di perhatikan. 
Tetapi realitas di dunia pendidikan Indonesia sikap afektif siswa masih kurang 
mendapat perhatian dari guru dan sekolahan. Namun berbeda dengan guru mata 
pelajaran fiqih di MTs Negeri 1 Karanganyar yang berupaya meningkatkan sikap 
afektif siswa dalam pembelajaran fiqih. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui secara mendalam tentang upaya dan faktor kendala serta cara guru 
fiqih mengatasi kendala dalam meningkatkan sikap afektif yang difokuskan pada 
sikap spiritual siswa kelas VIII dalam pembelajaran fiqih di MTs Negeri 1 
Karanganyar tahun ajaran 2018/2019. 
 Penelitian ini dilakukan dengan menggunkan metode deskriptif kualitatif 
dan dilakasanakan pada bulan Juli s.d Agustus 2018. Adapun subjek penelitian ini 
adalah guru mata pelajaran fiqih kelas VIII di MTs Negeri 1 Karanganyar. 
Sedangkan yang menjadi informannya waka kurikulum, guru, dan siswa MTs 
Negeri 1 Karanganyar. Data dikumpulkan menggunakan metode observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Data yang sudah terkumpul menggunakan 
keabsahannya dengan triangulasi sumber dan metode, selanjutnya dianalisis data 
interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
 Dari hasil penelitian maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa 
adanya upaya yang dilakukan oleh guru fiqih dalam meningkatkan sikap afektif 
khususnya pada sikap spiritual siswa kelas VIII dalam pembelajaran fiqih di MTs 
Negeri 1 Karangnyar Tahun Ajaran 2018/2019. Adapun upaya yang dilakukan 
oleh guru fiqih dalam meningkatkan sikap spiritual siswa diantaranya adalah 
mengucapkan salam, berdoa, memberikan motivasi kepada siswa, selain itu guru 
juga berusaha menjadi teladan yang baik bagi siswa.Faktor yang menjadi kendala 
guru fiqih dalam meningkatkan sikap spiritual siswa kelas VIII diantaranya adalah 
latar belakang siswa yang berbeda-beda, sikap dan respon siswa dalam 
pembelajaraan, kurangnya alokasi waktu, keterbatasan pengawasan peserta didik 
selama 24 jam penuh, kurang memungkinkannya pemakaian berbagai metode 
pembelajaran, dan masih banyaknya pelanggaran tata tertib sekolah, serta 
kurangnya kesadaran siswa dalam hal beribadah. Adapun beberapa cara yang 
digunakan untuk mengatasi kendala-kendala dalam meningkatkan sikap spiritual 
siswa yaitu dengan menjalin kerjasama dengan pihak lain, pemberian nasehat 
serta melakukan pengawasan terhadap pelaku pelanggaran dan yang terakhir 
dengan pemberian motivasi. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan pokok dalam 
kehidupan manusia yang berfikir bagaimana menjalani kehidupan dunia 
ini dalam rangka mempertahankan hidup dalam hidup dan penghidupan 
manusia yang mengemban tugas dari sang Khaliq untuk beribadah 
(Suprapti, 2013: 15). Perkembangan pendidikan tentunya tidak lepas dari 
peran sentral guru dan tenaga kependidikan yang profesional. Hal ini 
tentunya tidak bertentangan dengan tujuan pendidikan yang berupaya 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia 
Indonesia yang beriman, bertaqwa, dan berakhlak mulia, sehingga 
pendidikan agama Islam yang diajarakan disekolah atau madrasah tidak 
hanya memperhatikan ranah kognitif, psikomor, tetapi juga 
memperhatikan ranah afektif. 
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia(2001: 377), guru adalah 
manusia yang tugasnya (profesinya) mengajar, sedangkan menurut 
Vembrianto (1994: 21) dalam buku Kamus Pendidik, guru adalah pendidik 
profesional di sekolah dengan tugas utama mengajar (Mahmud, 2012: 
103).Secara pengertian tradisional guru adalah seorang yang berdiri di 
depan kelas utuk menyampaikan ilmu pengetahuan. Sedangkan menurut 
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, Pendidik adalah tenaga 
kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong 
belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang 
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sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam 
menyelenggarakan pendidikan. (Daryanto, 2013: 17) 
 Fiqih adalah pemahaman yang mendalam. Menurut ulama, fiqih 
adalah adalah ilmu untuk mengetahui hukum-hukum syara’ yang diambil 
dari dalil-dalil tafshiliyah. (Hasbiyallah,  2013: 1). Oleh sebab itu, sesuai 
dengan pengertian fiqih yang disebutkannya itu, istilah fiqih 
mempunyaipengertian umum, mencakup hukum yang berhubungan 
dengan akidah seperti kewajiban beriman dan sebagainya, ilmu akhlak, 
dan hukum-hukum yang berhubungan dengan amal perbuatan manusia, 
seperti hukum  ibadah dan mu’amalah. (Effendi, 2008: 3) 
 Guru fiqih adalah seseorang yang mengetahui, memahami, dan 
mendalami ajaran-ajaran agama dan tugas atau profesinya adalah mengajar 
mendidik, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik. Selain itu juga mengajarkan siswa atau peserta 
didiknya tentang ajaran-ajaran agama secara keseluruhan agar mereka 
dapat memahami dan mengetahui hukum-hukum syariat seperti halal, 
haram, wajib, sunnah dan mubahnya suatu hal dengan metode ijtihad, 
yakni upaya mencari dasar hukum (dalil naqli) tentang sesuatu dari al-
Qur’an atau al-Hadist. 
 Guru atau pendidik merupakan sosok yang seharusnya mempunyai 
banyak ilmu, mau mengamalkan dengan sungguh-gungguh ilmunya 
tersebut dalam proses pembelajaran dalam makna yang luas, toleran, dan 
senantiasa berusaha menjadikan siswanya memiliki kehidupan yang lebih 
baik. Secara prinsip, mereka yang disebut sebagai guru bukan hanya 
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mereka yang memiliki kualifikasi keguruan secara formal yang diperoleh 
lewat jenjang di perguruan tinggi saja, tetapi yang terpenting adalah 
mereka yang mempunyai kompetensi keilmuan tertentu dan dapat 
menjadikan orang lain pandai dalam matra kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Matra kognitif menjadikan siswa cerdas dalam aspek 
intelektualnya, matra afektif menjadikan siswa mempunyai sikap dan 
perilaku yang sopan, dan matra psikomotorik menjadikan siswa terampil 
dalam melaksanakan aktivitas efektif dan efisien, serta tepat guna. (Naim, 
2013: 4) 
 Afektif adalah keadaan tersentuh atau tergerak. Afektif lebih 
mengarah pada perbuatan yang dilakukan atas dorongan perasaan dan 
emosi individu. Dalam proses pendidikan afektif sering diterjemahkan 
sebagai minat, sikap, penghargaan, pembentukan sifat dan watak 
seseorang dalam belajar. Bidang kajian aspek afektif meliputi wilayah 
perasaan, emosi, cinta kasih, kebahagiaan, kesenangan, iri-dengki, 
dendam, naluri kemanusiaan, insting manusia, kebiasaan, rasa tersinggung, 
bangga, patriotisme, sopan santun, peribahasa, budi pakerti, akhlak dan 
seterusnya.  Didalam sistem pendidikan Islam unsur afektif termasuk 
objek yang memiliki wilayah kerja paling luas sebagai contoh perintah 
untuk tawadhu’ atau rendah hati, hilmun atau menahan diri dari amarah, 
sabar, ikhlas, amanah, pemaaf, dan masih banyak yang lain. Bahka jika 
dirujuk dalam al-Qur’an secara langsung kita juga bisa menemukan 
banyak hal yang berhubungan dengan unsur pendidikan afektif. 
(Muliawan, 2015: 187) 
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 Afektif mencakup emosi atau perasaan yang dimiliki oleh peserta 
didik, yang juga perlu mendapatkan perhatian dalam pembelajaran. 
Pemahaman guru tentang perkembangan aspek afektif siswa merupakan 
hal yang sangat penting untuk keberhasilan belajarnya, aspek afektif 
tersebut dapat terlihat selama pembelajaran terutama ketika siswa bekerja 
kelompok. Oleh karena itu, selama pembelajaran (termasuk saat siswa 
kerja kelompok) guru senantiasa terus memantau dan mengamati aktivitas 
siswanya. (Hartinah, 2011: 6-7) 
 Sementara itu dalam dunia pendidikan kita afektif diterjemahkan 
dengan istilah sikap (Depdiknas, 2003: 7). Kegiatan pembelajaran dalam 
Kurikulum tahun 2013 diarahkan untuk memberdayakan semua potensi 
yang dimiliki peserta didik agar peserta didik benar-benar menguasai dan 
memiliki kompetensi yang diharapkan melalui upaya menumbuh-
kembangkan domain afeksi, kognisi dan psikomotorik secara 
bersamaan.Sesuai dengan Permendikbud No. 64 Tahun 2013 tentang 
Standar Isi, dijelaskan bahwa pada Kurikulum 2013, untuk semua mata 
pelajaran terdapat Kompetensi Inti (KI) sebagai penyempurna Standar 
Kompetensi (SK). 
 Pengembangan Standar Isi terdapat pada domain afektif, yang 
semula hanya sikap social, dikembangkan/ditambah dengan sikap 
spiritual. Secara rinci setiap mata pelajaran terdapat empat Kompetensi 
Inti, dan setiap 2 Kompetensi Inti terdapat sebutan yaitu; Kompetensi Inti 
1 (KI-1) sikap spiritual, Kompetensi Inti 2 (KI-2) sikap social, Kompetensi 
Inti 3 (KI-3) pengetahuan, dan Kompetensi Inti 4 (KI-4) ketrampilan, 
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dalam hal ini difokuskan pada tehnik implementasi sikap spiritual dan 
sosial pada saat proses pembelajaran serta tehnik mendapatkan hasil 
evaluasi sikap tersebut. 
 Siswa atau peserta didik merupakan anggota masyarakat yang 
berusaha mengembangkan diri mereka melalui proses pendidikan pada 
jalur dan jenjang dan jenis pendidikan tertentu (Undang-undang RI No. 20 
Tahun 2003). Pada dasarnya mereka memiliki beberapa ranah sikap 
diantaranya ialah sikap kognitif (pemahaman atau pengetahuan), afektif 
(sikap) yang berhubungan dengan nilai, kemudian psikomotorik 
(perilaku). Dari ketiga aspek tersebut antara individu satu dengan individu 
yang lainnya memiliki sikap yang berbeda dan beda pula cara 
mengembangkannya. 
 Dalam pendidikan tidak hanya kognitif (pengetahuan) dan 
psikomotorik (keterampilan) saja yang dikedepankan melainkan afektif  
(sikap) juga harus dikembangkan dan dilatih dengan baik. Sebab, 
perkembangan sikap afektif sangatlah penting dan diperlukan dalam 
kehidupan sehari-hari baik dilingkungan sekolah maupun dilingkungan 
masyarakat. Pengembangan sikap afektif sejak dini yang dimuali dari 
pendidikan baik formal, nonformal, maupun informal sangat berpengaruh 
pada masa depan generasi bangsa. Pengembangan sikap afektif pada 
pendidikan formal dewasa ini telah menjadikan sikap afektif sebagai salah 
satu aspek yang harus dicapai dan dimiliki oleh peserta didik. 
 Idealnya seorang guru atau sekolahan itu harus memperhatikan 
afektif siswa, jadi tidak hanya kognitif dan psikomotoriknya saja yang di 
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perhatikan. Dijelaskan bahwa pendidikan agama Islam di Indonesia adalah 
bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan peserta didik 
melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, 
pengamalan serta pengelaman peserta didik tentang agama Islam, sehingga 
menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, 
ketakwaan kepada Allah SWT, serta berakhla mulia dalam kehidupan 
pribadi, bemasysrakat, berbangsa dan bernegara. 
 Guru Pendidikan Agama pada Madrasah yang meliputi mata 
pelajaran al-Qur’an Hadis, Akidah Akhlak, Fikih, dan Sejarah Kebudayaan 
Islam (SKI), serta Bahasa Arab, seyogyanya sudah menjadi makanan 
sehari-hari tentang penanaman sikap spiritual dan social karena bidang 
studi yang diampunya merupakan ciri khas mata pelajaran yang bernuansa 
keagamaan. Jika terdapat guru Agama tetapi tidak bisa memberikan 
contoh atau dijadikan contoh, maka tidak layak baginya mengampu mata 
pelajaran agama, atau harus segera menyesuaikan diri. Aspek yang 
ditanamkan dan dinilai pada sikap spiritual dan sosial mata pelajaran 
agama disesuaikan dengan kompetensi dasar (KD) dari redaksi kompetensi 
Inti 1 (KI-1) dan kompetensi inti 2 (KI-2). (Miftahussiroyudin & 
Widyaiswara, tt: 5) 
 Tetapi realitas di dunia pendidikan di Indonesia sikap afektif siswa 
masih kurang, semenjak pelaksanaan Ujian Nasional atau (UN) nilai afek-
tif langsung anjlok/ turun, tidak dimaknai sama sekali. Padahal nilai sikap 
ini pula yang menjadikan nilai tertinggi dalam berinteraksi dalam 
masyarakat. Penilaian UN hanya mengandalkan nilai kognitif saja jadi 
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sangat merugikan siswa yang memiliki nilai afektif yang sangat baik. 
Seperti yang dialami oleh siswa–siswi di Aceh, di kutip dari Kompasiana 
(https://www.kompasiana.com/bairuindra/refleksi-un-ke-mana-nilai-
afektif-danpsikomotor) (diakses Senin, 12 Maret 2018 Pukul 06.55 
WIB).Kenaikan tingkat kelulusan UN baru mencerminkan kenaikan di 
tingkat intelektual atau kognitif siswa, namun belum menyangkut ranah 
psikomotorik dan afektif berupa tingkat emosional dan spiritual. "Sebab, 
pelaksanaan UN hanya mengujikan beberapa mata pelajaran (mapel) dan 
belum mengintegrasikan keseluruhan mapel, khususnya agama dan 
kewarganegaraan," kata Prof. Ahmad Rofiq, Sekretaris Dewan Pendidikan 
Jateng, di kutip dari 
Kompas(https://lifestyle.kompas.com/read/2009/06/15/23101631/lulus.un.
bukan.jaminan.keberhasilan.)  (diakses pada Kamis 19 Juli 2018 jam 22.26 
WIB). Selain itu evaluasi kelulusan siswa tidak hanya di tekankan pada 
kemampuan kognitif saja, akan tetapi mestilah harus komprehensif dalam 
mengukur penilaian kognitif, afektif dan psikomotorik seperti yang dikutip 
dari Kompas (Jakarta, 20 Mei 
2011:18.12WIB)(https://olahraga.kompas.com/read/2011/05/20/18121279
/evaluasi.un.perbesar.peran.sekolah: diakses Senin, 12 Maret 2018 Pukul 
17.00 WIB) Peristiwa-peristiwa tersebut menggambarkan bahwa masih 
kurangnya perhatian guru dan sekolahan terhadap sikap afektif siswa. 
 Menyadari akan pentingnya sikap afektif tersebut, maka lembaga 
pendidikan MTsN 1 Karanganyarberusaha untuk senantiasa memberikan 
program-progam dan kegiatan yang dapat 
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meningkatkan/mengembangkansikap afektif siswa. MTsN 1 Karanganyar 
merupakan lembaga pendidikan yang bertekad untuk menciptakan 
generasi yang cerdas dan berakhlak mulia, serta tawazun dengan cara 
melakukan peningkatan dan mengembangkan sikap afektif para siswanya 
agar memiliki sikap spiritual dan sikap sosial yang baik dan benar. Sebab 
diyakini bahwa ketika di dalam kegiatan pembelajaran (KBM) atau diluar 
KBM apabila diimbangi dengan sikap spiritual maka ilmunya akan mudah 
dipahami serta akan menjadi ilmu yang bermanfaat.Hal tersebut 
berdasarkan observasi awal pada (12 Maret 2018) dengan melihat 
pelaksanaan kegiatan-kegiatan baik di dalam maupun diluar pembelajaran 
serta kegiatan beribadatan dan keagamaan di madrasahyang berkaitan 
dengan peningkatan/ pengembangan sikap afektif siswa kelas VIII di 
MTsN 1 Karanganyardan wawancara (12 Maret 2018) kepada guru mata 
pelajaran fiqih yang berupaya meningkatkan sikap afektif siswa kelas VIII 
di MTsN 1 Karanganyar. 
 Adapun upaya yang di lakukan oleh guru fiqih di MTs Negeri 1 
Karanganyar dalam meningkatkan sikap afektif siswa pada pembelajaran 
fiqih diantaranya ialah, dalam proses atau kegiatan pembelajaran guru 
selalu mengajak siswa berdoa terlebih dahulu di awal dan diakhir 
pembelajaran. Selain itu dalam proses pembelajaran guru juga mengaitkan 
materi pembelajaran dengan hal-hal yang bersifat menumbuhkan sikap 
spiritual siswa, misalnya pada materi sujud syukur dan sujud tilawah, guru 
menganjurkan kepada siswa untuk selalu bersyukur contohnya seperti 
apabila siswa mendapat nikmat dan karunia berupa kesehatan, nilai baik, 
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rangking satu, kabar atau berita gembira dan terhindar dari bahaya 
(musibah). Sehingga dengan alasan ini penulis menganggap sangatlah 
penting dilakukannya penelitian terhadap upaya guru fiqih dalam 
meningkatkan sikap afektif siswa di MTs N 01 Karanganyar ini. 
 Dari latar belakang yang telah terpapar diatas, peneliti ingin 
mengupas lebih lanjut mengenai “Upaya Guru Fiqih dalam Meningkatkan 
Sikap Afektif Siswa Kelas VIII dalam Pembelajaran Fiqih di MTs Negeri 
01 Karanganyar Tahun Ajaran 2017/2018”. 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarakan latar belakang di atas maka dapat di identifikasikan 
masalah sebagai berikut:  
1. Guru dan sekolahan tidak hanya memperhatikan ranah kognitif dan 
psikomotorik siswa namun juga sikap afektif siswa. 
2. Upaya peningkatan sikap afektif siswa telah dilaksanakan, tetapi masih 
belum bisa berhasil secara maksimal. 
3. MTs N 01 Karangnyar merupakan salah satu sekolah yang 
memperhatikan perkembangan sikap afektif siswa, salah satunya 
melalui guru mata pelajaran fiqih. 
C. Pembatasan Masalah 
 Agar penelitian tidak terlalu luas dan menimbulkan banyak tafsiran 
maka perlu adanya pembatasan masalah. Hal ini penting agar masalah 
yang dikaji jelas. Dalam penelitian ini, peneliti memberikan batasan 
masalah yang difokuskan pada: “Upaya Guru Fiqih dalam Meningkatkan 
Sikap Afektifyang difokuskan pada Sikap Spiritual Siswa Kelas VIII 
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dalam Pembelajaran Fiqih di MTs Negeri 01 Karanganyar Tahun Ajaran 
2018/2019”. 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang diatas, maka pokok permasalahan yang 
menarik untuk dikaji dalam penelitian ini adalah “Bagaimana upaya, 
faktor penghambat, dan solusi guru fiqih dalam meningkatkan sikap 
afektifyang difokuskan pada sikap spiritual siswa kelas VIII dalam 
pembelajaran fiqih di MTs Negeri 01 Karanganyar Tahun Ajaran 
2018/2019” 
E. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan penelitian adalah: 
1. Untuk mengetahui upaya guru fiqih dalam meningkatkan sikap 
spiritual siswa kelas VIII dalam pembelajaran fiqih di MTs Negeri 01 
Karanganyar Tahun Ajaran 2018/2019. 
2. Untuk mengetahui hambatan-hambatan guru fiqih dalam 
meningkatkan sikap spiritualsiswa kelas VIII dalam pembelajaran fiqih 
di MTs Negeri 01 Karanganyar Tahun Ajaran 2018/2019. 
3. Untuk mengetahui solusi guru fiqih dalam mengatasi hambatan 
meningkatkan sikap spiritualsiswa kelas VIII dalam pembelajaran fiqih 
di MTs Negeri 01 Karanganyar Tahun Ajaran 2018/2019. 
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F. Manfaat Penelitian 
 Setelah penelitian ini selesai diharapkan dapat memberikan 
manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Untuk menambah khasanah pengetahuan tentang upaya guru 
dalam meningkatkan sikap spiritual siswa dalam pembelajaran. 
b. Sebagai bahan pijakan bagi penelitian berikutnya yang sejenis 
dalam artian subjek penelitian yang berbeda dan jenis penelitian 
yang berbeda pula tentunya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi kepala sekolah 
 Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan pembuatan 
kebijakan pengembangan pemebelajaran mata pelajaran 
pendidikan agama Islam khususnya mata pelajaran fiqih. 
b. Bagi guru 
 Dapat dijadikan evaluasi khususnya bagi guru mata 
pelajaran fiqih dalam meningkatan proses pembelajaran agar 
lebih baik lagi. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Upaya Guru 
a. Pengertian Upaya Guru 
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002: 1250), upaya 
adalah usaha ikhtiar untuk mencapai maksud, memecahkan 
persoalan, mencari jalan keluar Dalam Kamus Umum Bahasa 
Indonesia (2003: 1254), upaya adalah kegiatan dengan 
mengerahkan tenaga dan pikiran atau badan untuk mencapai suatu 
maksud pekerjaan untuk mencapai sesuatu. 
 Sedangkan menurut Elfi Mu’awanah (2012: 90), upaya 
adalah usaha yang dilakukan secara sitematis berencana terhadap 
tujuan permasalahan. 
 Dapat peneliti simpulkan bahwasannya upaya adalah suatu 
aktivitas atau tindakan dengan tenaga dan pikiran dalam 
memecahkan persoalan, mencari jalan keluar dari suatu persoalan 
demi tercapainya suatu maksud tujuan yang dicita-citakan dan 
perbaikan dari suatu yang belum baik menjadi baik dari keadaan 
sebelumnya. 
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia(2001: 377), guru 
adalah manusia yang tugasnya (profesinya) mengajar, sedangkan 
menurut Vembrianto (1994: 21) dalam buku Kamus Pendidik, guru 
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adalah pendidik profesional di sekolah dengan tugas utama 
mengajar. (Mahmud, 2012: 103) 
 Berdasarkan Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005  
tentang Guru dan Dosen (Pasal 1) dinyataka bahwa guru adalah 
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing,mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik. 
 Guru adalah sosok yang rela mencurahkan sebagian besar 
waktunya untuk mengajar dan medidik siswa (Naim, 2013: 1). 
 Sedangkan menurut Daryanto pengertian guru secara 
tradisional adalah seorang yang berdiri di depan kelas utuk 
menyampaikan ilmu pengetahuan. Sedangkan menurut Undang-
undang Sistem Pendidikan Nasional, Pendidik adalah tenaga 
kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, 
pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan 
sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta 
berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan. (Daryanto, 
2013: 17) 
 Seperti dijelaskan sebelumnya, guru bermakna sebagai 
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik pada jalur pendidikan formal. (Danim, 2012: 44) 
 Dari beberapa pengertian diatas dapat peneliti simpulkan 
bahwa upaya guru adalah suatu aktivitas atau tindakandengan 
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tenaga dan pikiran seseorang yang berprofesi sebagai pengajar atau 
pendidikdalam memecahkan persoalan, mencari jalan keluar dari 
suatu persoalan demi tercapainya suatu maksud tujuan yang dicita-
citakan. 
b. Peran Guru di Sekolah  
 Menurut Gary Flewlling dan William Higginson dalam 
Muhamad Irham dan Novan Ardy Wiyani (2016: 143) menjelaskan 
beberapa peran guru sebagai berikut:  
1) Memberikan stimulus kepada siswa dengan tugas-tugas 
pembelajaran untuk meningkatkan kompetesi intelektual, 
emosional, spiritual, dan social. 
2) Berinteraksi dengan siswa untuk mendorong keberanian siswa 
dalam berdiskusi, menjelaskan, menegaskan, merefleksi, dan 
menilai. 
3) Menunjukan manfaat atau keberartian yang akan diperoleh dari 
materi atau poko bahasan yang dipelajari. 
4) Membantu, mengarahkan, dan mengilhami siswa dalam 
mengembangkan diri. 
Menurut Said Hawa dalam bukunya Chaerul Rochmat, Heri 
gunawan (2012: 30) memberikan penjelasan tentang tugas seorang 
guru atau pendidik, yakni:  
1) Guru harus belaskasih kepada para siswa dan memperlakukan 
mereka seperti memperlakukan anak (sendiri). 
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2) Guru hendaknya meneladani Rasulullah, dengan mengajar 
semata-mata karena Allah dan taqarrub Kepada-Nya.  
3) Guru hendaknya memberikan nasihat kepada siswanya, 
mengingatkan siswa bahwa tujuan mencari ilmu adalah 
mendekatkan diri kepada Allah, bukan untuk meraih 
kekuasaan, kedudukan dan persaingan.  
4) Guru hendaknya mencegah siswa dari akhlak yang tercela. 
5) Guru yang menekuni sebagian ilmu hendaknya tidak mencela 
ilmu yang tidak ditekuninya.  
6) Guru hendaknya menyampaikan ilmu pengetahuan sesuai 
dengan kemampuan pemahaman siswa, tidak menyampaikan 
suatu ilmu yang tidak dapat terjangkau oleh daya pikirnya.  
7) Guru hendaknya mengamalkan ilmu yang dimilikinya, 
perbuatannya tidak bertentangan dengan perkataanya. 
 Semua orang yakin bahwa guru memiliki andil yang sangat 
besar terhadap keberhasilan pembelajaran disekolah. Guru sangat 
berperan dalam membantu perkembangan peserta didik untuk 
mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. Keyakinan ini 
muncul karena manusia adalah makhluk yang lemah, yang dalam 
perkembangannya senantiasa membutuhkan orang lain, sejak lahir 
bahkan pada saat meninggal. Semua itu menunjukan bahwa setiap 
orang membutuhkan orang lain dalam perkembangannya, demikian 
halnya dengan peserta didik, ketika orang tua mendaftarkan 
anaknya ke sekolah pada saat itu juga ia menaruh harapan terhadap 
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guru, agar anaknya dapat berkembang secara optimal. (E. Mulyasa, 
2008: 35) 
 Pendidik atau guru adalah agen penting yang membantu 
siswa untuk merealisasikan potensi-potensi siswa seoptimal 
mungkin, agar menjadi sosok pribadi yang utuh. Seorang pendidik 
harus menjadi seorang pribadi yang memiliki pengetahuan 
akademis yang luas, pengetahuan kebudayaan yang luas, hidup 
tertib dan dapat menjadi pribadi teladan bagi siswanya. (Hermino, 
2014: ) 
 Dengan gambaran tugas dan peran semacam ini, Guru atau 
pendidik merupakan sosok yang seharusnya mempunyai banyak 
ilmu, mau mengamalkan dengan sungguh-gungguh ilmunya 
tersebut dalam proses pembelajaran dalam makna yang luas, 
toleran, dan senantiasa berusaha menjadikan siswanya memiliki 
kehidupan yang lebih baik. Secara prinsip, mereka yang disebut 
sebagai guru bukan hanya mereka yang memiliki kualifikasi 
keguruan secara formal yang diperoleh lewat jenjang di perguruan 
tinggi saja, tetapi yang terpenting adalah mereka yang mempunyai 
kompetensi keilmuan tertentu dan dapat menjadikan orang lain 
pandai dalam matra kognitif, afektif, dan psikomotorik. Matra 
kognitif menjadikan siswa cerdas dalam aspek intelektualnya, 
matra afektif menjadikan siswa mempunyai sikap dan perilaku 
yang sopan, dan matra psikomotorik menjadikan siswa terampil 
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dalam melaksanakan aktivitas efektif dan efisien, serta tepat guna. 
(Naim, 2013: 4) 
 Guru pula yang memberi dorongan agar peserta didik 
berani berbuat benar dan membiasakan mereka untuk bertanggung 
jawab terhadap setiap perbuatannya. Betapa besar jasa guru dalam 
membantu pertumbuhan dan perkembangan para peserta didik. 
Mereka (guru) memiliki peran dan fungsi yang sangat penting 
dalam membentuk keperibadian anak, guna menyiapkan dan 
mengembangkan sumber daya manusia (SDM), serta 
mensejahterakan masyarakat, kemajuan bangsa dan negara. (E. 
Mulyasa, 2008: 36) 
 Dari beberapa teori diatas dapat ditarik kesimpulan 
bahwapada dasarnya tugas/peran guru yang utama adalah 
bagaimana ia mampu memasukkan aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik dalam setiap proses pembelajaran berlangsung. Di 
samping itu, peran guru pendidikan agama Islam khususnya guru 
mata pelajaran fiqih yang utama adalah dapat membentuk akhlak 
yang mulia dalam diri setiap peserta didik dan dapat 
menumbuhkan sikap spiritual peserta didik, sehingga dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Hak dan Kewajiban Guru 
 Dalam menjalankan tugas profesinya, guru memiliki hak 
dan kewajiban yang harus dilaksanakan. Hak guru berarti sesuatu 
yang harus didapatkan olehnya setelah ia melaksanakan sejumlah 
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kewajibannya sebgai guru. Adapun hak guru, sebagaimana 
dinyatakan dalam pasal 14 Undang-Undang no. 14 tahun 2005 
tentang guru dan dosen adalah:  
1) Memperoleh penghasilan atas kebutuhan hidup minimum dan 
jaminan kesehatan sosial. 
2) Mendapatkan promosi dan penghargaan sesuai dengan tugas dan 
prestasi kerja. 
3) Memperoleh perlindungan dalam melaksanakan tugas dan ha katas 
kekanyaan intelektual. 
4) Memperoleh kesempatan untuk meningkatkan kompetensinya. 
5) Memperoleh dan memanfaatkan sarana dan prasarana 
pembelajaran untuk menunjang kelancaran tugas keprofesionalan. 
6) Memiliki kebebasan dalam memberikan penilaian dan ikut 
menentukan kelulusan, penghargaan, dan sanksi kepada siswa 
sesuai dengan kaidah pendidikan, kode etik guru, dan peraturan 
perundang-undang. 
7) Memperoleh rasa aman, dan jaminan keselamatan dalam 
melaksanakan tugas.  
8) Memiliki kebebasan untuk berserikat dalam organisasi profesi. 
9) Memiliki kesempatan untuk berperan dalam penentuan kebijakan 
pemerintah.  
10) Memperoleh kesempatan untuk mengembangkan dan 
meningkatkan kualifikasi akademik dan kompetensi.  
19 
 
 
 
11) Memperoleh pelatihan dan pengembangan profesi dalam 
bidangnya. (Chaerul Rochmat, Herigunawan, 2012: 27-28) 
Berdasarkan peraturan pemerintah nomor 74 Tahun 2008  
tentang guru pasal 52 ayat (1) kewajiban guru mencakup kegiatan 
pokok yaitu merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, 
menilai hasil pembelajaran, membimbing dan melatih peserta didik, 
serta melaksanakan tugas tambahan yang melekat pada pelakasanaan 
tugas pokok. Dalam penjelasan Pasal 52 ayat (1) huruf  (e), yang 
dimaksud dengan tugas tambahan, misalnya menjadi Pembina 
pramuka, pembimbing kegiatan karya ilmiah remaja, dan guru piket.  
Sedangkan kewajiban guru menurut Chaerul Rochmat, Heri 
gunawan (2012: 28) sebagai berikut:  
1) Merencanakan pembelajaran, pelaksanaan proses pemebelajaran 
yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran. 
2) Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan 
kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan 
ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.  
3) Bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan 
jenis kelamin, agama, suku, ras, dan kondisi fisik tertentu, atau 
latar belakang keluarha, dan status social ekom\nomis siswa dalam 
pembelajaran.  
4) Menjunjung tinggi perturan perundang-undangan, hokum dank ode 
etik guru.  
5) Memelihara dan mmupuk persatuan dan ksatuan bangsa. 
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d. Kompetensi Guru 
 Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia karangan W.J.S. 
Purwadarminta (1999: 405), kompetensi adalah kekuasaan untuk 
menetukan atau memutuskan suatu hal. Pengertian dasar 
kompetensi adalah kemampuan atau kecakapan. 
 Definisi kompetensi guru juga diungkapkan dalam Undang-
undang No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dalam Pasal 1 
ayat 10 meyebutkan bahwa kompetensi adalah seperangkat 
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, 
dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan 
tugas keprofesionalan. 
 Adapun Kunandar (200: 56) mengartikan kompetensi guru 
adalah seperangkat penguasaan kemampuan yang harus ada dalam 
diri guru agar dapat mewujudkan kinerjanya secara tepat dan 
efektif. Kompetensi dapat juga dimaknai sebagai pengetahuan, 
keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam 
kebiasaan berfikir dan bertindak. Jadi, kompetensi merupakan 
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang yan dikuasai 
oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya sehingga 
seseorang dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif, dan 
psikomotorik dengan sebaik-baiknya. (Susanto, 2016: 136) 
 Berdasarkan pendapat diatas, kita dapat menarik benang 
merah bahwa kompetensi pada dasarnya merupakan gambaran 
tentang hal yang seyogianya dapat dilakukan seseorang dalam 
21 
 
 
 
suatu pekerjaan, berupa kegiatan, perilaku, dan hasil yang dapat 
ditampilkan atau ditunjukan. Dengan demikian seseorang harus 
memiliki kemampuan (ability), dalam bentuk pengetahuan 
(knowledge), sikap (atitude), dan keterampilan (skill) yang sesuai 
dengan bidang pekerjaannya. 
 Mengacu pada pengertian kompetensi diatas, kompetensi 
guru dapat dimaknai sebagai gambaran tentang hal-hal yang dapat 
dilakukan seorang guru dalam melaksanakan pekerjaannya, baik 
berupa kegiatan, perilaku maupun hasil yang dapat ditunjukan. 
(Rusdina dan Heryati, 2015: 82) 
 Lebih jauh, Raka Joni sebagaimana dikutip oleh Suyanto 
dan Djihad Hisyam (2000) mengemukakan tiga jenis kompetensi 
guru, yaitu sebagai berikut. 
1) Kompetensi Profesional; memiliki pengetahuan yang luas 
dari bidang studi yang diajarkannya, memilih dan 
menggunakan berbagai metode mengajar dalam proses 
belajar mengajar yang di selenggarakannya. 
2) Kompetensi Kemasyarakatan; mampu berkomunikasi, baik 
dengan siswa, sesama guru maupun masyarakat luas. 
3) Kompetensi Personal; memiliki kepribadian yang mantap 
dan patut diteladani. Dengan demikian seorang guru akan 
mampu menjadi seorang pemimpin yang menjalankan 
peran: ing ngarso sung tulada, ing madya mangun karsa, 
tut wuri handayani. (Rusdina dan Heryati, 2015: 83-84) 
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 Pendidik dan guru dituntut memiliki seperangkat 
kompetensi seasas dengan Sistem Pendidikan Nasional. Pasal 28 
PP No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 
Menyatakan pendidik adalah agen pembelajaran yang harus 
memiliki empat jenis kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, 
kepribadian, profesioanl, dan sosial. (Umbu Tagela & 
Padmomartono, 2014: 143) 
 Nana Sudjana (2002: 17) mengutip pendapat Cooper bahwa 
ada empat kompetensi yang harus dimiliki guru, yaitu: 
1) Pengetahuan tentang belajar tingkah laku manusia. 
2) Pengetahuan dan menguasai bidang studi yang dibinanya. 
3) Sikap yang tepat tentang dirinya, sekolah, teman sejawat, 
dan bidang studi yang dibinanya. 
4) Kemampuan tentang teknik mengajar. 
 Dari beberapa teori tentang kompetensi guru diatas dapat 
peneliti simpulkan bahwa kompetensi adalah seperangkat 
kemampuan atau kecakapan, pengetahuan, keterampilan, dan 
perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru. Ada 
beberapa jenis kompetensi guru yaitu kompetensi profesional, 
kemasyarakatan, dan personal. Selain itu guru juga harus memiliki 
kompetensi pedagogik, kepribadian, profesioanl, dan sosial. 
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e. Syarat Seorang Guru 
 Secara formal sudah menjadi keharusan bahwa suatu 
pekerjaan profesi menuntut adanya syarat-syarat yang harus 
dipenuhi, termasuk dalam hal ini adalah pekerjaan sebagai guru. 
Persyaratan tersebut dimaksudkan untuk menentukan kelayakan 
seseorang dalam memangku pekerjaan tersebut. Disamping itu 
syarat tersebut dimaksudkan agar seorang guru dalam menjalankan 
tugas dan tanggung jawabnya secara profesional serta dapat 
memberi pelayanan yang sesuai dengan harapan. 
 Persyaratan seorang guru menurut Undang-undang Nomor 
14 Tahun 2005. Dalam Undang – Undang RI No. 14 Tahun 2005 
tentang Guru an Dosen Bab IV Pasal 8 disebutkan ada 5 syarat 
seorang guru, yaitu: 
1. Memiliki Kualifikasi Akademik 
 Kualifikasi akademik adalah tingkat pendidikan minimal 
yang harus dipenhi oleh seorang guru atau pendidik yang 
dibuktikan dengan ijazah dan atau sertifikat keahlian yang 
relevan sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku. 
2. Memiliki Kompetensi 
 Kompetensi guru adalah seperangkat pegetahuan, 
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan 
dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas 
keprofesioanalan. 
3. Memiliki Sertifikat Pendidik 
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 Sertifikat pendidik adalah sertifikat yang ditandatangai oleh 
perguruan tinggi penyelenggara sertifikasi sebagai bukti 
formalpengakuan guru yang diberikan kepada guru sebagai 
tenaga profesional. 
4. Sehat Jasmani dan Rohani 
 Yang dimaksud dengan ehat jasmani dan rohani adalah 
kondisi kesehatan fisik dan mental yang memungkinkan guru 
dapat melaksanakan tugas dengan baik. 
5. Memiliki Kemampuan untuk Mewujudkan Tujuan Pendidikan 
Nasional 
 Guru harus punya kemampuan untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional sebagaimana yang disebutkan dalam 
Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentan Sistem 
Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3: “Pendidikan Nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan danembentuk watak 
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab”. 
 Dari teori diatas dapat diambil kesimpulan bahwa untuk 
menjadi seorang guru harus memenuhi beberapa persyaratan 
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diantaranya adalah Memiliki Kualifikasi Akademik, Memiliki 
Kompetensi, Memiliki Sertifikat Pendidik, Sehat Jasmani dan 
Rohani serta Memiliki Kemampuan untuk Mewujudkan Tujuan 
Pendidikan Nasional. 
2.  Pembelajaran Fiqih 
a. Pengertian Pembelajaran Fiqih 
 Pembelajaran atau ungkapan yang lebih dikenal 
sebelumnya “pengajaran” adalah upaya untuk membelajarkan 
siswa. (Abdul Majid, 2008: 11) Istilah pembelajaran merupakan 
padanan dari kata dalam bahasa Inggris instruction, yang berarti 
proses membuat orang belajar. Tujuannya ialah membantu orang 
belajar, atau memanipulasi (merekayasa) lingkungan sehingga 
memberi kemudahan bagi orang yang belajar. (Mulyono, 2012: 7) 
 Secara sederhana, istilah pembelajaran (instruction) 
bermakna sebagai “upaya untuk membelajarkan seseorang atau 
kelompok yang melalui berbagai upaya (effort) dan berbagai 
strategi, metode, dan pendekatan ke arah pencapaian tujuan yang 
telah direncanakan”. Pembelajaran dapat pula dipandang sebagai 
kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional untuk 
membuat siswa belajar secara aktif yang menekankan pada 
penyediaan sumber belajar. (Abdul Majid, 2013: 4) 
 Menurut Mulyasa, pembelajaran pada hakekatnya adalah 
interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya sehingga 
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terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. (Ismail, 2011: 
10) 
 Dari beberapa pendapat atau teori diatas dapat penulis 
simpulkan bahwa pembelajaran adalah upaya untuk 
membelajarkan siswa yang bertujuan membantu siswa dalam 
belajar, sehingga memberi kemudahan bagi siswa untuk mencapai 
tujuan dan menguasai kompetensi. 
 Kata fiqh )ھقف ( secara arti kata berarti : “paham yang 
mendalam” (Amir Syarifuddin, 2013: 4), dan dapat dilihat pula 
sebagai nama satu bidang ilmu dari ilmu-ilmu syariah. (Ahmad 
Sanusi dan Sohari, 2015: 1) Semua kata “fa qa ha” yang terdapat 
dalam al-Qur’an mengandung arti ini. Umpamanya firman Allah 
dalam surat Al-Taubah: 122: 
       
Artinya: “Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka 
tentang agama…”(Q.S. Al-Taubah: 122). 
 
 Fiqih adalah pemahaman yang mendalam. Menurut ulama, 
fiqih adalah adalah ilmu untuk mengetahui hukum-hukum syara’ 
yang diambil dari dalil-dalil tafshiliyah. (Hasbiyallah, 2013: 1) 
 Menurut istilah, al-fiqh dalam pandangan az-Zuhaili, 
terdapat beberapa pendapat tentang definisi fiqih. Abu Hanifah 
mendefinisikannya sebagai: “Pengetahuan diri seseorang tentang 
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apa yang menjadi haknya, dan apa yang menjadi kewajibannya, 
atau dengan kata lain, pengetahuan seseorang tentang apa yang 
menguntungkan dan apa yang merugikannya. Definisi yang 
diajukan Abu Hanifah ini sejalan dengan keadaan ilmu 
pengetahuan keislaman dimasanya, di mana belum ada pemilahan 
antara ilmu fiqih dalam pengertian yang lebih khusus dengan ilmu-
ilmu keislaman lainnya. Oleh sebab itu, sesuai dengan pengertian 
fiqih yang disebutkannya itu, istilah fiqih mempunyai pengertian 
umum, mencakup hukum yang berhubungan dengan akidah seperti 
kewajiban beriman dan sebagainya, ilmu akhlak, dan hukum-
hukum yang berhubungan dengan amal perbuatan manusia, seperti 
hukum ibadah dan mu’amalah. (Satria Effendi, 2008: 3) 
 Di dalam Hadist Nabi yang diriwayatkan oleh Imam 
Bukhari disebutkan: 
 ِنْيدّلا ىِف ُهْهِقَفُـي اًر ْـيَخ ِهِب ُاللها ُدِْيُري ْنَم 
Artinya: “barang siapa yang dikehendaki Allah menjadi orang yang 
baik di sisi-Nya niscaya diberikan kepadanya kepahaman (yang 
mendalam) dalam pengetahuan agama”.(H.R. Bukhori) 
 
 Dari Hadist ini, dapat ditarik satu pengertian bahwa fiqih 
itu berarti mengetahui, memahami, dan mendalami ajaran-ajaran 
agama secara keseluruhan. Jadi pengertian fiqih dalam arti yag 
sangat luas sama dengan pengertian syari’ah dalam arti yang 
sangat luas. Inilah pengertian fiqih pada masa sahabat atau pada 
abad pertama Islam. (Djazuli, 2012: 4) 
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 Dari beberapa pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pembelajaran fiqih adalah upaya memberi kemudahan bagi 
siswa dalam mempelajari, mengetahui, memahami, dan mendalami 
salah satu bidang studi agama islam tentang ajaran-ajaran agama 
secara keseluruhan. Ajaran-ajaran agama tersebut mencakup 
hukum yang berhubungan dengan akidah seperti kewajiban 
beriman dan sebagainya, ilmu akhlak, dan hukum-hukum yang 
berhubungan dengan amal perbuatan manusia, seperti hukum 
ibadah dan mu’amalah. 
b. Tujuan Pembelajaran Fiqih 
 Dalam Buku Kurikulum Madrasah Tsanawiyah (Standar 
Kompetensi) (Depag RI, 2005: 47), dijelaskan mengenai fungsi 
dan tujuan pembelajaran fiqih di MTs sebagai berikut: 
Pembelajaran fiqih di MTs bertujuan untuk membekali peserta 
didik agar dapat: 
1. Mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam secara 
terperinci dan menyeluruh, baik berupa dalil naqli maupun aqli. 
2. Sebagai pedoman hidup bagi kehidupan pribadi dan sosial. 
3. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam 
dengan benar, sehingga dapat menumbuhkan ketaatan 
menjalankan hukum Islam. 
4. Disiplin dan tanggung jawab sosial yang tinggi dalam 
kehidupan pribadi maupun sosialnya. 
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c. Fungsi Pembelajaran Fiqih 
 Pembelajaran Fiqih di MTs berfungsi untuk: 
1. Penanaman nilai-nilai dan kesadaran beribadah peserta didik 
kepada Allah SWT. 
2. Sebagai pedoman mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan 
akhirat. 
3. Penanaman kebiasaan hukum Islam dikalangan peserta didik 
dengan ikhlas dan perilaku yang sesuai dengan peraturan yang 
berlaku di Madrasah dan masyarakat. 
4. Pembentukan kedisiplinan dan rasa tanggung jawab sosial di 
madrasah dan masyarakat. 
5. Pengembangan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT, 
serta akhlak mulia peserta didik seoptimal mungkin. 
6. Melanjutkan yang telah ditanamkan lebih dahulu dalam 
lingkungan keluarga. 
7. Pembangunan mental peserta didik terhadap lingkungan fisik 
dan sosial melalui ibadah dan muamalah. 
8. Perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelemahan peserta 
didik dalam keyakinan dan pelaksanaan ibadah dalam 
kehidupan sehari-hari; dan 
9. Pembekalan peserta didik untuk mendalami Fiqih/ hukum 
Islam pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
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d. Ruang Lingkup Pembelajaran Fiqih 
 Dijelaskan bahwa ruang lingkup mata pembelajaran Fiqih 
di Madrasah Tsanawiyah itu meliputi keserasian, keselarasan, dan 
keseimbangan antara: 
1) Hubungan manusia dengan Allah SWT 
2) Hubungan manusia dengan sesama manusia, dan 
3) Hubungan manusia dengan alam (selain manusia) dan 
lingkugannya. (Depag RI, 2005: 47) 
 Adapun ruang lingkup mata pelajaran fiqh di Madrasah 
Tsanawiyah menurut Peraturan Menteri Agama Republik 
Indonesia meliputi:  
1) Aspek fiqh ibadah meliputi: ketentuan dan tatacara taharah, 
sholat fardhu, sholat sunnah, dan sholat dalam keadaan darurat, 
sujud, azan, dan iqamah, berdzikir dan berdoa setelah sholat, 
puasa, zakat, haji dan umrah, kurban dan akikah, makanan, 
perawatan jenazah, dan ziarah kubur. 
2) Aspek fiqh muamalah meliputi: ketentuan dan hukum jual beli, 
qirad, riba, pinjam-meminjam, utang piutang, dan borg serta 
upah. (Permenag RI No 2, 2008: 44-48) 
 Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
ruang lingkup mata pelajaran Fiqih di Madrasah Tsanawiyah 
(MTs) secara garis besar diklasifikasikan kedalam dua bagian, 
yaitu hubungan vertikal yakni hubungan manusia dengan Sang 
Pencipta alam semesta (hablu minallah atau ‘ibadah) dan hubungan 
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horizontal, yakni hubungan manusia dengan makhluk. Selain itu 
juga diklasifiksikan kedalam dua aspek, yaitu aspek fiqih  ibadah 
dan aspek fiqih mumalah. 
3.  SikapAfektif dalam Pembelajaran Fiqih 
a. Pengertian SikapAfektif 
 Afektif berasal dari bahasa latin affectio  yang berarti 
“keadaan tersentuh, tergerak”. Afektif lebih mengarah pada 
perbuatan yang dilakukan atas dorongan perasaan dan emosi 
individu. Dalam proses pendidikan afektif sering diterjemahkan 
sebagai minat, sikap, penghargaan, pembentukan sifat dan watak 
seseorang dalam belajar (Muliawan, 2015: 187). 
 Dalam Permendikbud No. 103 Tahun 2014 tentang 
pembelajaran pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah 
menjelaskan bahwa pembelajaran pada Kurikulum 2013 
menggunakan pendekatan saintifik atau pendekatan berbasis proses 
keilmuan. Pendekatan saintifik dapat menggunakan beberapa 
strategi seperti pembelajaran kontekstual. Kurikulum 2013 
menggunakan modus pembelajaran langsung (direct instructional) 
dan tidak langsung (indirect instructional). 
 Pembelajaran tidak langsung adalah pembelajaran yang 
terjadi selama proses pembelajaran langsung yang dikondisikan 
menghasilkan dampak pengiring (nurturant effect). Pembelajaran 
tidak langsung berkenaan dengan pengembangan nilai dan sikap 
yang terkandung dalam KI-1 dan KI-2. Hal ini berbeda dengan 
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pengetahuan tentang nilai dan sikap yang dilakukan dalam proses 
pembelajaran langsung oleh mata pelajaran Pendidikan Agama dan 
Budi Pekerti serta Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. 
Pengembangan nilai dan sikap sebagai proses pengembangan 
moral dan perilaku, dilakukan oleh seluruh mata pelajaran dan 
dalam setiap kegiatan yang terjadi di kelas, sekolah, dan 
masyarakat. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran 
Kurikulum 2013, semua kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan 
ekstrakurikuler baik yang terjadi di kelas, sekolah, dan masyarakat 
(luar sekolah) dalam rangka mengembangkan moral dan perilaku 
yang terkait dengan nilai dan sikap. 
 Didalam sistem pendidikan Islam unsur afektif termasuk 
objek yang memiliki wilayah kerja paling luas sebagai contoh 
perintah untuk tawadhu’ atau rendah hati, hilmun atau menahan 
diri dari amarah, sabar, ikhlas, amanah, pemaaf, dan masih banyak 
yang lain. Bahkan jika dirujuk dalam al-Qur’an secara langsung 
kita juga bisa menemukan banyak hal yang berhubungan dengan 
unsur pendidikan afektif. (Jasa Ungguh Muliawan, 2015: 187) 
 Sementara itu dalam dunia pendidikan kita afektif 
diterjemahkan dengan istilah sikap (Depdiknas, 2003: 7). Kegiatan 
pembelajaran dalam Kurikulum tahun 2013 diarahkan untuk 
memberdayakan semua potensi yang dimiliki peserta didik agar 
peserta didik benar-benar menguasai dan memiliki kompetensi 
yang diharapkan melalui upaya menumbuh-kembangkan domain 
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afeksi, kognisi dan psikomotorik secara bersamaan. Sesuai dengan 
Permendikbud No. 64 Tahun 2013 tentang Standar Isi, dijelaskan 
bahwa pada Kurikulum 2013, untuk semua mata pelajaran terdapat 
Kompetensi Inti (KI) sebagai penyempurna Standar Kompetensi 
(SK). 
 Pengembangan Standar Isi terdapat pada domain afektif, 
yang semula hanya sikap sosial, dikembangkan/ditambah dengan 
sikap spiritual. Secara rinci setiap mata pelajaran terdapat empat 
Kompetensi Inti, dan setiap 2 Kompetensi Inti terdapat sebutan 
yaitu; Kompetensi Inti 1 (KI-1) sikap spiritual, Kompetensi Inti 2 
(KI-2) sikap social, Kompetensi Inti 3 (KI-3) pengetahuan, dan 
Kompetensi Inti 4 (KI-4) ketrampilan, dalam hal ini difokuskan 
pada tehnik implementasi sikap spiritual dan sosial pada saat 
proses pembelajaran serta tehnik mendapatkan hasil evaluasi sikap 
tersebut. 
 Seorang siswa misalnya, dapat dianggap sukses secara 
afektif dalam belajar agama apabila ia telah menyenangi dan 
menyadari dengan ikhlas kebenaran ajaran agama yang ia pelajari, 
lalu menjadikannya sebagai “sistem nilai diri”. Kemudian, pada 
gilirannya ia menjadikan sistem nilai ini sebagai penuntun hidup, 
baik di kala suka maupun duka. (Muhibbin Syah, 2006: 121) 
 Afektif mencakup emosi atau perasaan yang dimiliki oleh 
peserta didik, yang juga perlu mendapatkan perhatian dalam 
pembelajaran. Pemahaman guru tentang perkembangan aspek 
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afektif siswa merupakan hal yang sangat penting untuk 
keberhasilan belajarnya. Oleh karena itu, selama pembelajaran 
guru senantiasa terus memantau dan mengamati aktivitas siswanya. 
(Siti Hartinah, 2011: 6-7) 
 Guru Pendidikan Agama pada Madrasah yang meliputi 
mata pelajaran al-Qur’an Hadis, Akidah Akhlak, Fikih, dan Sejarah 
Kebudayaan Islam (SKI), serta Bahasa Arab, seyogyanya sudah 
menjadi makanan sehari-hari tentang penanaman sikap spiritual 
dan sosial karena bidang studi yang diampunya merupakan ciri 
khas mata pelajaran yang bernuansa keagamaan. Jika terdapat guru 
Agama tetapi tidak bisa memberikan contoh atau dijadikan contoh, 
maka tidak layak baginya mengampu mata pelajaran agama, atau 
harus segera menyesuaikan diri. Aspek yang ditanamkan dan 
dinilai pada sikap spiritual dan sosial mata pelajaran agama 
disesuaikan dengan kompetensi dasar (KD) dari redaksi 
kompetensi Inti 1 (KI-1) dan kompetensi inti 2 (KI-2). 
 Dari beberapa teori tentang afektif diatas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa afektif merupakan minat, sikap, penghargaan, 
pembentukan sifat dan watak seseorang dalam belajar. Sementara 
itu dalam dunia pendidikan kita afektif diterjemahkan dengan 
istilah sikap. Sesuai dengan Permendikbud No. 64 Tahun 2013 
tentang Standar Isi, dijelaskan bahwa pada Kurikulum 2013, untuk 
semua mata pelajaran terdapat Kompetensi Inti (KI) sebagai 
penyempurna Standar Kompetensi (SK). Pengembangan Standar 
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Isi terdapat pada domain afektif, yang semula hanya sikap sosial, 
dikembangkan/ditambah dengan sikap spiritual. 
b. Sikap Spiritual 
 Spiritualitas berasal dari Bahasa Inggris yaitu ”spirituality”, 
kata dasarnya “spirit” yang berarti: “roh, jiwa, semangat”. Kata 
spirit sendiri berasal dari kata latin “spiritius” yang berarti: “luas 
atau dalam (breath), keteguhan hati atau keyakinan (courage), 
energy atau semangat (vigor), dan kehidupan. Kata sifat spiritual 
berasal dari kata latinspiritualis yang berarti “of the spirit” 
(kerohanian). 
 Spiritualistas merupakan persoalan pokok manusia dan 
pemberi makna substansi dari kebudayaan.Spiritualitas kehidupan 
adalah inti keberadaan dari kehidupan.Spiritualitas merupakan 
kesadaran tentang diri, dan kesadaran individu tentang asal, tujuan, 
dan nasib. (Desmita, 2012: 264-267) 
 Sedangkan menurut Jasa Ungguh Muliawan (2015: 194) 
spiritual dari gabungan dua kata Spirit (Inggris) yang berarti roh 
atau jiwa dan ritual (Inggris) yang berarti upacara 
keagamaan.Istilah spirit kadang juga dimaknai sebagai semangat 
membara, motivasi berjuang, atau tekad yang kuat untuk 
berusaha.Sedangkan ritual kadang juga dimaknai dengan aktivitas 
atau kegiatan keagamaan.Oleh sebab itu, istilah spiritual merujuk 
pada pengertian segala hal yang berhubungan dengan ruh/jiwa atau 
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kenyaknan/keimanan seseorang dalam melakukan 
aktivitas/kegiatan keagamaan. 
 Spiritual merupakan kombinasi antara nilai-nilai motoric, 
afeksi, dan kognisi yang mampu mengantarkan seseorang 
mencapai keseuksesan hidup sejati. 
 Sikap spiritual adalah sikap yang menyangkut moral yang 
mampu memberikan pemahaman untuk membedakan sesuatu yang 
benar dan yang salah berdasarkan keimanan dan ketuhanan kepada 
Tuhan YHE. 
 Spiritual dalam pengertian yang luas, merupakan hal yang 
berhubungan dengan spirit.Sesuatu yang spiritual memiliki 
kebenaran abadi yang berhubungan dengan tujuan hidup manusia, 
sering dibandingkan dengan sesuatu yang bersifat duniawi dan 
sementara.Di dalamnya mungkin terdapat kepercayaan terhadap 
kekuatan supernatural seperti dalam agama, tetapi memliki 
kepekaan terhadap pengalaman pribadi.Spiritual dapat merupakan 
ekpresi dari kehidupan yang dipersepsikan lebih tinggi, lebih 
kompleks atau lebih terintegrasi dalam pandangan hidup seseorang, 
dan lebih daripada hal yang bersifat indrawi. Salah satu aspek dari 
menjadi spiritual adalah memiliki arah tujuan, yang secara terus 
menerus meningkatkan kebijaksanaan dan kekuatan berkehendak 
dari seseorang, mencapai hubungan yang lebih dekat dengan 
ketuhanan dan alam semesta, dan menghilangkan ilusi dari gagasan 
salah yang berasal dari alat indra, perasaan, dan pikiran. Pihak lain 
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mengatakan bahwa spiritual memiliki dua proses. Pertama, proses 
ke atas yang merupakan tumbuhnya kekuatan internal yang 
mengubah hubungan seseorang dengan Tuhan.Kedua, proses ke 
bawah yang ditandai dengan peningkatan realitas fisik seseoarang 
akibat perubahan internal. Konotasi lain, perubahan akan timbul 
pada diri seseorang dengan meningkatkannya kesadaran diri, di 
mana nilai-nilai ketuhanan di dalam akan termanifestasi ke luar 
melalui pengalaman dan kemajuan diri. 
 Dari uraian diatas peneliti menyimpulkan sikap spiritual 
adalah perilaku atau kecenderungan seseorang terhadap suatu objek 
atau peristiwa tertentu yang menggerakan jiwa/hatinya untuk lebih 
mendekatkan diri kepada sang pencipta untuk memperoleh 
ketenangan hati, kebahagiaan dunia dan akhirat, serta menikmati 
indahnya beribadah. 
c. Mengembangkan Sikap Spiritual 
 Untuk mengembangkan spiritual, pendidikan sekolah 
formal yang di tuntut untuk membantu peserta didik dalam 
mengembangkan spiritual mereka, sehingga mereka dapat menjadi 
manusia yang religius.Sejatinya pendidikan tidak boleh 
menghasilkan manusia bermental benalu dalam masyarakat, yakni 
lulusan pendidikan formal yang hanya menggantungkan hidup 
pada pekerjaan formal semata.Pendidikan selayaknya menanamkan 
kemandirian, kerja keras dan kreatifitas yang dapat membekali 
manusianya agar bisa survaydan berguna dalam masyarakat. 
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Strategi yang mungkin dilakukan guru di sekolah dalam membantu 
perkembangan spiritual peserta didik yaitu sebagai berikut:  
a. Memberikan pendidikan keagamaan melalui kurikulum 
tersembunyi, yakni menjadi sekolah sebagai atmosfer agama secara 
keseluruhan.  
b. Menjadikan wahana yang kondusif bagi peserta didik untuk 
menghayati agamanya, tidak hanya sekedar bersifat teoritis, tetapi 
penghayatan yang benar-benar dikontruksi dari pengalaman 
keberagamaan.  
1) Membantu peserta didik mengembangkan rasa ketuhanan 
melalui pendekatan spiritual paranting, seperti: Memupuk 
hubungan sadar anak dengan tuhan melalui doa setiap hari.  
2) Menanyakan kepada anak bagaimana tuhan terlibat dalam 
aktivitasnya sehari-hari.  
3) Memberikan kesadaran kepada anak bahwa tuhan akan 
membimbing kita apabila kita meminta.  
 Menyuruh anak merenungkan bahwa tuhan itu ada dalam 
jiwa mereka dengan cara menjelaskan bahwa mereka tidak dapat 
melihat diri mereka tumbuh atau mendengar darah mereka 
mengalir, tetapi tahu bahwa semua itu sungguh-sungguh terjadi 
sekalipun mereka tidak melihat apapun (Desmita,2009:287). 
 
 
d. Membangun Sikap Spiritual 
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 Menurut Fowler dalam bukunya Desmita (2009: 279) 
Tahap perkembangan spiritual dan keyakinan dapat berkembang 
hanya dalam lingkup perkembangan intelektual dan emosional 
yang dicapai oleh seseorang. Dan ketujuh tahap perkembangan 
agama itu adalah: 
1) Tahap prima faith. Tahap kepercayaan ini terjadi pada usia 0-2 
tahun yang ditandai dengan rasa percaya dan setia anak pada 
pengasuhnya. Kepercayaan ini tumbuh dari pengalaman relasi 
mutual. Berupa saling memberi dan menerima yang 
diritualisasikan dalam interaksi antara anak  dan pengasuhnya. 
2) Tahap intuitive-projective, yang berlangsung antara usia 2-7 tahun. 
pada tahap ini kepercayaan anak bersifat peniruan, karena 
kepercayaan yang dimilikinya masih merupakan gabungan hasil 
pengajaran dan contoh-contoh signitif dari orang dewasa, anak 
kemudian berhasil merangsang, membentuk, menyalurkan dan 
mengarahkan perhatian sepontan serta gambaran intuitif  dan 
proyektifnya pada ilahi. 
3) Tahap mythic-literalfaith, Dimulai dari usia 7-11 tahun. pada tahap 
ini, sesuai dengan tahap kongnitifnya, anak secara sistematis mulai 
mengambil makna dari tradisi masyarakatnya. Gambaran tentang 
tuhan diibaratkan sebagai seorang pribadi, orangtua atau penguasa, 
yang bertindak dengan sikap memerhatikan secara konsekuen, 
tegas dan jika perlu tegas. 
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4) Tahap synthetic-conventionalfaith, yang terjadi pada usia 12-akhir 
masa remaja atau awal masa dewasa. Kepercayaan remaja pada 
tahap ini ditandai dengan kesadaran tentang simbolisme dan 
memiliki lebih dari satu cara untuk mengetahui kebenaran. Sistem 
kepercayaan remaja mencerminkan pola kepercayaan masyarakat 
pada umumnya, namun kesadaran kritisnya sesuai dengan tahap 
operasional formal, sehingga menjadikan remaja melakukan kritik 
atas ajaran-ajaran yang diberikan oleh lembaga keagamaan resmi 
kepadanya. Pada tahap ini, remaja juga mulai mencapai 
pengalaman bersatu dengan yang transenden melalui simbol dan 
upacara keagamaan yang dianggap sakral. Simbol-simbol identik 
kedalaman arti itu sendiri. Allah dipandang sebagai “pribadi lain” 
yang berperan penting dalam kehidupan mereka. Lebih dari itu, 
Allah dipandang sebagai sahabat yang paling intim, yang tanpa 
syarat. Selanjutnya muncul pengakuan bahwa allah lebih dekat 
dengan dirinya sendiri. Kesadaran ini kemudian memunculkan 
pengakuan rasa komitmen dalam diri remaja terhadap sang khalik. 
5) Tahap individuative- reflectivefaith, yang terjadi pada usia 19 tahun 
atau pada masa dewasa awal, pada tahap in8i mulai muncul sintesis 
kepercayaan dan tanggung jawab individual terhadap kepercayaan 
tersebut. Pengalaman personal pada tahap ini memainkan peranan 
penting dalam kepercayaan seseorang. Menurut Fowler dalam 
Desmita (2009:280) pada tahap ini ditandai dengan: 
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a) Adanya kesadaran terhadap relativitas pandangan dunia yang 
diberikan orang lain, individu mengambil jarak kritis terhadap 
asumsi-asumsi sistem nilai terdahulu. 
b) Mengabaikan kepercayaan terhadap otoritas eksternal dengan 
munculnya “ego eksekutif” sebagai tanggung jawab dalam 
memilih antara prioritas dan komitmen yang akan 
membantunya membentuk identitas diri.  
6) Tahap Conjunctive-faith, disebut juga paradoxical-
consolidationfaith, yang dimulai pada usia 30 tahun sampai masa 
dewasa akhir. Tahap ini ditandai dengan perasaan terintegrasi 
dengan simbol-simbol, ritual-ritual dan keyakinan agama. Dalam 
tahap ini seseorang juga lebih terbuka terhadap pandangan-
pandangan yang paradoks dan bertentangan, yang berasal dari 
kesadaran akan keterbatasan dan pembatasan seseorang. 
7) Tahapuniversalizingfaith, yang berkembang pada usia lanjut. 
Perkembangan agama pada masa ini ditandai dengan munculnya 
sistem kepercayaan transcidental untuk mencapai perasaan 
ketuhanan, serta adanya desentralisasi diri dan pengosongan diri. 
Peristiwa-peristiwa konflik tidak selamanya dipandangan sebagai 
paradoks, sebaliknya, pada tahap ini orang mulai berusaha mencari 
kebenaran universal. Dalam proses pencarian kebenaran ini, 
seseorang akan menerima banyak kebenaran dari banyak titik 
pandang yang berbeda serta berusaha menyelaraskan perspektifnya 
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sendiri dengan perspektif orang lain yang masuk dalam jangkauan 
universal yang paling tua. 
e. Ruang Lingkup Sikap Spiritual dalam Kurikulum 2013 
 Dalam Permendikbud No 64 Tahun 2013 tentang standar 
Isi Pendidikan Dasar dan Menengah, kurikulum 2013 terdapat 3 
kompetensi yang harus dikembangkan. Yakni kompetensi sikap, 
kompetensi pengetahuan dan kompetensi ketrampilan.Kompetensi 
sikap terbagi menjadi dua, yaitu sikap spiritual dan sikap 
sosial.Sikap spiritual itu sendiri terkait dengan pembentukan siswa 
yang beriman dan bertakwa.Untuk sikap spiritual itu sendiri dalam 
kurikulum 2013 ditandai dengan siswa menghargai dan 
menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
 Imas Kurniasih dan Berlin Sani (2014: 64) menyebutkan 
beberapa contoh indikator sikap spiritual siswa yaitu:  
1. Berdoa sebelum dan sesudah menjalankan ibadah tepat waktu.  
2. Menjalankan ibadah tepat waktu. 
3. Memberikan salam pada saat awal dan akhir presentasi sesuai 
agama yang dianut. 
4. Bersyukur atas nikmat dan karunia Tuhan Yang Maha Esa. 
5. Mensyukuri kemampuan manusia dalam mengendalikan diri.  
6. Mengucapkan syukur ketika berhasil mengerjakan sesuatu.  
7. Berserah diri (tawakal) kepada Tuhan setelah berikhtiar atau 
melakukan usaha. 
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8. Menjaga lingkungan hidup di sekitar rumah tempat tinggal, 
sekolah dan masyarakat. 
9. Memelihara hubungan baik dengan sesama umat ciptaan Tuhan 
Yang Maha Esa. 
10. Bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Rsa sebagai bangsa 
Indonesia. 
11. Menghormati orang lain menjalankan ibadah sesuai dengan 
agamanya. 
f. Strategi Guru dalam Membantu Perkembangan Moral dan 
Spiritual Peseta Didik:  
1. Memberikan pendidikan moral dan keagamaan melalui 
kurikulum tersembunyi (hidden curriculum) 
 Yakni menjadi sekolah sebagai atmosfer moral dan agama 
secara keseluruhan. Atmosfer di sini termasuk peraturan 
sekolah dan kelas, sikap terhadap kegiatan akademik dan 
ekstrakulikuler; orientasi moral yang dimiliki guru dan pegawai 
serta materi teks yang digunakan. Terutama guru dalam hal ini 
harus mampu menjadi model tingkah lku yang mencerminkan 
nilai-nilai moral dan agama. Tanpa adanya model tingkah laku 
yang baik dari guru, maka pendidikan moral dan agama yang 
diberikan di sekolah tidak akan efektif menjadi peserta didika 
sebagai seorang yang morali dan religius. 
2. Memberikan pendidikan moral langsung (direct moral 
edication) 
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 Yakni pendidikan moral dan spiritual dengan pendekatan 
pada nilai dan juga sifat selama jangka waktu tertentu atau 
menyatukan nilai-nilai dan sifat-sifat tersebut ke dalam 
kurikulum.Dalam pendekatan ini, intruksi dalam konsep moral 
dan spiritual tertentu dapat mengambil bentuk dalam contoh 
dan definisi, diskusi kelas dan bermain peran, atau memberi 
reward kepada siswa yang berperilaku secara tepat. 
3. Memberikan pendekatan moral dan spiritual melalui 
pendekatan klarifikasi nilai (values clarification) 
 Yakni pendekatan pendidikan moral dan spiritual tidak 
langsung yang berfokus pada upaya membantu siswa untuk 
memperoleh kejelasan mengenai tujuan hidup mereka dan apa 
yang berharga untuk dicari. Dalam klarifikasi nilai, kepada 
siswa diberikan pertanyaan atau dilemma, dan mereka 
diharapkan untuk memberi tanggapan, baik secara individual 
maupun secara kelompok. Tujuannya adalah untuk menolong 
siswa menentukan nilai mereka sendiri dan menjadi peka 
terhadap nilai yang dianut orang lain. 
4. Menjadikan pendidikan wahana yang kondusif bagi peserta 
didik untuk menghayati agamanya, tidak hanya sekedar bersifat 
teoritis, tetapi penghayatan yang benar-benar dikontruksi dari 
pengalaman keberagamaan. Oleh sebab itu, pendidikan agama 
yang dilangsungkan di sekolah harus lebih menekankan pada 
penempatan peserta didik untuk mencari pengalaman 
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keberagamaan (religiousity). Dengan pendekatan demikian, 
maka yang ditonjolkan dalam pendidikan agama adalah ajaran 
dasar agama yang sarat dengan nilai-nilai spiritualitas dan 
moralitas, seperti kedamaian dan keadilan. 
5. Membantu peserta didik mengembangkan rasa ketuhanan 
melalui pendekatan spiritual parenting. Seperti:  
a) Memupuk hubungan sadar dengan Tuhan melalui doa 
setiap hari. 
b) Menanyaan kepada anak bagaimana Tuhan terlibat dalam 
aktivitasnya sehari-hari. 
c) Memberikan kesadaran kepada anak bahwa Tuhan akan 
membimbing kita apabila kita meminta. 
d) Menyuruh untuk merenungkan bahwa Tuhan itu ada dalam 
jiwa mereka dengan cara menjelaskan bahwa mereka tidak 
dapat melihat diri mereka tumbuh atau mendengar darah 
mengalir, tetapi tahu bahwa semua itu sungguh-sungguh 
terjadi sekalipun mereka tidak melihat apapun. (Desmita, 
2009: 286-287) 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
 Dalam sebuah penelitian diperlukan hasil penelitian lain sebagai 
acuan untuk melakukan penelitian lebih lanjut ataupun penelitian dengan 
obyek yang berbeda. Hal tersebut diperlukan untuk mendapatkan persepsi, 
perbandingan maupun hasil yang mempengaruhi dalam analisis penelitian 
tersebut. Berdasarkan pemikiran tersebut perlu dikemukakan hasil 
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penelitian yang pernah dilakukan dengan variabel yang sejenis tetapi 
obyek dan lokasi penelitian yang berbeda. Penelitian terdahulu yang 
pernah dilakukan oleh beberapa peneliti adalah sebagai berikut: 
 Skripsi pertama karya Fantika Febry Puspitasari, jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta Tahun 2015 dengan judul “Upaya Gur Fikih dalam 
Mengembangkan Sikap Sosial Siswa Melalui Proble Based Learning di 
Madrasah Aliyah Negeri Boyolali”. Dalam skripsi tersebut memiliki 
persamaan dengan yang penulis kaji yaitu menggambarkan pada proses 
dalam meningkatkan atau mengembangkan sikap siswa baik di dalam 
maupun diluar sekolah. Dan letak perbedaannya adalah pada skripsi ini 
membahas permasalahan tentang bagaimana cara bersikap saling 
menghargai dan beramah tamah terhadap perbedaan yang muncul dalam 
kehidupan serta bagaimana cara siswa yang merasa kesulitan untuk 
memasuki peran mereka dalam masyarakat karena merasa canggung, malu 
dan tidak percaya diri karena mayoritas siswa di MAN 1 Boyolali tidak 
terlibat dalam kegitan sosial keagamaan di desanya seperti dalam kegiatan 
peringatan hari besar islam dan lain sebagainya. Selain itu skripsi ini 
membahas tentang upaya meningkatkan sikap sosial siswa. Sedangkan 
yang akan penulis kaji adalah upaya peningkatanafektif siswa yang 
difokuskan pada sikap spiritual siswa. 
 Skripsi kedua karya Liya Andriyani K, jurusan Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta Tahun 2014 dengan judul “Upaya Guru dalam Meningkatkan 
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Kemampuan Psikomotorik Pada Mata Pelajaran PAI Siswa Kelas VII 
SMP Negeri 2 Banyudono Boyolali Tahun Pelajaran 2013/2014”. Dalam 
skripsi tersebut memiliki kesamaan yang dikaji oleh penulis yaitu 
meningkatkan sikap atau kemampuan siswa. Perbedaan skripsi tersebut 
dengan yang penulis kaji adalah pada skripsi Liya membahas 
permasalahan tentang bagaimana upaya guru dalam meningkatkan 
kemampuan psikomotorik siswa pada materi shalat dan thaharah secara 
teori siswa sudah bisa, akan tetapi tetapi dalam praktek siswa belum bisa 
mempraktekkan gerakan-gerakan sera bacaan-bacaannya dengan baik dan 
benar hal ini dikarenakan aktifitas belajar siswa yang seharusnya 
mencakup kognitif, afektif, dan psikomotorik, namun kenyataannya hanya 
di tekankan pada kognitif saja. Sedangkan yang penulis kaji adalah upaya 
guru fiqih dalam meningkatkan afektif siswa yang difokuskan pada sikap 
spiritual siswa. 
C. Kerangka Berfikir 
 Upaya adalah usaha ikhtiar untuk mencapai maksud, memecahkan 
persoalan, mencari jalan keluar. guru adalah manusia yang tugasnya 
(profesinya) mengajar selain itu guru guru juga diartikan sebagai pendidik 
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik, upaya 
guru adalah upaya seorang pengajar dalam berikhtiar untuk mencapai 
maksud, memecahkan persoalan atau permasalahan, serta mencari jalan 
keluar. 
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 Fiqih adalah pemahaman yang mendalam. Menurut ulama, fiqih 
adalah adalah ilmu untuk mengetahui hukum-hukum syara’ yang diambil 
dari dalil-dalil tafshiliyah. istilah fiqih mempunyai pengertian umum, 
mencakup hukum yang berhubungan dengan akidah seperti kewajiban 
beriman dan sebagainya, ilmu akhlak, dan hukum-hukum yang 
berhubungan dengan amal perbuatan manusia, seperti hukum ibadah dan 
mu’amalah. dapat ditarik satu pengertian bahwa bahwa fiqih itu berarti 
mengetahui, memahami, dan mendalami ajaran-ajaran agama secara 
keseluruhan. Guru Fiqih adalah seseorang yang mengetahui, memahami, 
dan mendalami serta mengajarkan ajaran-ajaran agama secara keseluruhan 
kepada siswa atau peserta didik baik di sekolah maupun di madrasah. 
 Afektif lebih mengarah pada perbuatan yang dilakukan atas 
dorongan perasaan dan emosi individu. Dalam proses pendidikan afektif 
sering diterjemahkan sebagai minat, sikap, penghargaan, pembentukan 
sifat dan watak seseorang dalam belajar. Sementara itu dalam dunia 
pendidikan kita afektif diterjemahkan dengan istilah sikap. Pada 
Kurikulum 2013, untuk semua mata pelajaran terdapat Kompetensi Inti 
(KI) sebagai penyempurna Standar Kompetensi (SK). Pengembangan 
Standar Isi terdapat pada domain afektif, yang semula hanya sikap sosial, 
dikembangkan/ditambah dengan sikap spiritual. 
 Istilah spiritual merujuk pada pengertian segala hal yang 
berhubungan dengan ruh/jiwa atau kenyaknan/ keimanan seseorang dalam 
melakukan aktivitas/kegiatan keagamaan.Spiritual merupakan kombinasi 
antara nilai-nilai motoric, afeksi, dan kognisi yang mampu mengantarkan 
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seseorang mencapai keseuksesan hidup sejati.Sikap spiritual adalah sikap 
yang menyangkut moral yang mampu memberikan pemahaman untuk 
membedakan sesuatu yang benar dan yang salah berdasarkan keimanan 
dan ketuhanan kepada Tuhan YHE. 
 Guru fiqih di MTs Negeri 01 Karanganyar adalah seseorang yang 
mengetahui, memahami, dan mendalami ajaran-ajaran agama dan tugas 
atau profesinya adalah mengajar mendidik, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik. Selain itu juga 
mengajarkan siswa atau peserta didiknya tentang ajaran-ajaran agama 
secara keseluruhan. Guru fiqih di MTs Negeri 01 Karanganyar juga 
berupaya dalam berikhtiar untuk mencapai maksud, memecahkan 
persoalan atau permasalahan, serta mencari jalan keluar. Yaitu bagaimana 
cara atau upaya dalam meningkatkan afeksi siswa pada pembelajaran fiqih 
yang meliputi perhatian terhadap mata pelajaran, kedisiplinan dalam 
mengikuti proses belajar, motivasinya dalam belajar, penghargaan ataurasa 
hormat terhadap guru dan sebagainya. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
 Pendekatan penelitian hakekatnya memberikan pedoman tentang 
cara-cara seseorang mempelajari, menganalisis dan memahami lingkungan 
yang dihadapinya. Maka hal ini merupakan salah satu unsur penting di 
samping unsur-unsur yang lain, karena di dalam penelitian dikenal 
bermacam-macam pendekatan penelitian. 
 Di dalam penelitian ini digunakan pendekatan deskriptif kualitatif 
yaitu penelitian yang mengedepankan penelitian data dengan berlandaskan 
pada pengungkapan apa-apa yang diungkapkan oleh responden dari data 
yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambaran dan bukan angka-angka. 
Dengan kata lain metode kualitatif sebagai metode yang  menghasilkan 
kata-kata teoritis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 
(Moleong, 2007: 11) 
 Sedangkan metode deskriptif kualitatif diartikan sebagai prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau 
melukiskan keadaan obyek penelitian pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang nampak atau sebagaimana adanya. (Nawawi, 2005: 73) 
Pendekatan deskriptif kualitatif ini dipilih karena dalam penelitian ini 
mengarah kepada pendeskripsian secara rinci dan mendalam mengenai 
gambaran kondisi yang sebenarnya terjadi di lapangan. 
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B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri 01 Karanganyar. Alasan 
dipilihnya MTs Negeri 01 Karanganyar sebagai tempat penelitian 
dikarenakan: 
a. Adanya keterbukaan dari pihak sekolah/ madrasah, sehingga 
memudahkan dalam mengumpulkan data yang diperlukan. 
b. Terdapat masalah yang diteliti. 
c. Disekolah/ madrasah tersebut belum pernah ada penelitian yang 
sama dengan permasalahan yang di teliti. 
2. Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan selama duabulan yaitu mulai bulan Juli 
2018 sampai dengan bulan Agustus 2018. Adapun rincian waktu dan 
kegiatan penelitian yang dilaksanakan secara garis besar dapat dibagi 
menjadi tiga tahap, yaitu: 
a. Tahap Persiapan. 
Tahapan ini dimulai dari pengajuan judul dan pembuatan proposal 
b. Tahap Pelaksanaan. 
Tahapan ini meliputi semua kegiatana yang berlangsung 
dilapangan. 
c. Tahap Penyelesaian Laporan. 
Tahapan ini meliputi analisis data yang telah terkumpul dan 
penyusunan laporan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan 
yang diharapkan. 
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C. Subyek dan Informan 
1. Subjek penelitian 
 Menurut Suharsimi Arikunto (2012: 90) subjek penelitian adalah 
sesuatu yang kedudukannya sangat sentral karena pada subjek 
penelitian itulah data tentang variabel yang diteliti berada dan diamati 
oleh peneliti. Adapun yang dijadikan subjek penelitian adalah Guru 
Fiqih kelas VIII. 
2. Informan penelitian 
 Informan adalah orang yang memberikan informasi yakni orang 
yang memberi keterangan tentang informasi-informasi yang diperlukan 
oleh peneliti (Suharsimi Arikunto, 2012: 112). Dalam penelitian ini 
yang menjadi infoman adalah murid, guru dan waka kurikulum. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Metode Interview atau Wawancara 
 Menurut Lexy Moleong (2007: 186) Interview atau wawancara 
adalah suatu percakapan yang dilakukan oleh dua orang pihak yakni 
pewawancara (interviewer atau yang mengajukan pertanyaan) dan 
yang diwawancarai (interviewee atau yang memberi jawaban atas 
pertanyaan itu). 
 Metode wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi 
tentang Upaya Guru Fiqih dalam Meningkatkan Afektif Siswa Kelas 
VIII dalam Pembelajaran Fiqih di MTs Negeri 01 Karanganyar. 
Adapun bentuk wawancara dalam penelitian ini menggunakan 
wawancara bebas terpimpin. 
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2. Metode Observasi 
 Observasi merupakan metode pengumpulan data primer mengenai 
perilaku manusia serta berbagai fenomena tanpa mengajukan 
pertanyaan atau interaksi dengan individu-individu yang diteliti 
(Iskandar Indranata, 2008: 125). Dalam penelitian ini metode observasi 
digunakan untuk mengamati, mendengar dan mencatat bagaimana 
Upaya Guru Fiqih tersebut. Sehingga catatan tersebut dapat terkumpul 
sebagai catatan lapangan (file notes) menambah informasi tentang 
Upaya Guru Fiqih dalam Meningkatkan Afektif Siswa Kelas VIII 
dalam Pembelajaran Fiqih di MTs Negeri 01 Karanganyar. 
3. Dokumentasi 
 Metode dokumentasi adalah metode yang ditujukan untuk 
memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku 
yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film 
dokumenter, data yang relevan penelitian. (Sudarsono, 2016: 90). 
Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang keadaan 
geografis MTs Negeri 01 Karanganyar dari Sejarah berdirinya, Visi 
dan Misi, Sarana dan Prasarana, serta jumlah siswa, guru dan 
karyawan. 
E. Teknik Keabsahan Data 
 Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi yaitu pemeriksaan 
keabsaahan data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data itu. Teknik triangulasi yang digunakan sebagai teknik 
  
pemeriksaan dalam penelitian ini adalah dengan memanfaatk
penggunaan sumber.
 Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan data mengecek 
baik derajat kepercayan suatu informasi yang diperolehnya melalui waktu 
dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif, hal ini dapat
dengan jalan,
wawancara. (Moleong 2007: 330)
F. Teknik Analisa Data
 Setelah data serta keterangan penelitian terkumpul, kemudian 
dianalisa dan menyusun laporan penelitian. Metode yang digunakan adalah 
metode deskriptif kualitatif  yait
yang telah diperoleh selama penelitian serta memberikan interpretasi 
terhadap data kedalam suatu kebulatan yang utuh dengan mempergunakan 
kata-kata sehingga dapat menggunakan objek penelitian pada saat 
penelitian dilakuk
 Analisis data dilaksanakan mulai dari penetapan masalah, 
pengumpulan data dan setelah data terkumpul. 
 
 
 
 
 
 
Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
 
 
u mengolah data yang melaporkan apa 
an. 
 
Gambar 3.1 Model Interaktif 
(Model Miles  & Huberman 2014: 20) 
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 Dari skema diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Pengumpulan data 
Dengan menganalisis data sambil mengumpulkan data, peneliti 
dapat mengetahui kekurangan data yang harus dikumpulkan dan dapat 
diketahui metode mana yang harus dipakai pada tahap berikutnya.  
2. Reduksi data 
Reduksi data merupakan bagian analisis yang sebenarnya 
berlangsung terus menerus selama kegiatan penelitian. Menurut 
Mattehew Miles dan Huberman (2014: 16), “reduksi data diartikan 
sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian kepada 
penyederhanaan, pengabsahan dan transformasi data kasar yang 
muncul dari catatan tertulis yang diperoleh di lapangan. 
3. Penyajian data 
Data yang bertumpuk-tumpuk, catatan yang tebal dan berbagai 
dokumen lainnya jika tidak tersusun dengan baik, maka akan 
mengalami kesulitan dalam melakukan penarikan kesimpulan. Oleh 
karena itu data yang sudah terkumpul perlu disajikan dalam bentuk-
bentuk tertentu seperti matriks, grafik, jaringan dan bagan. Semua 
dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu 
bentuk yang terpadu. Dengan demikian penyajian data merupakan 
sekumpulan data informasi tersusun yang memberi kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan. 
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4. Menarik kesimpulan 
Menurut Matthew Miles dan Michael Huberman (2014: 18), 
menyatakan bahwa: penarikan kesimpulan merupakan proses akhir 
dari penelitian setelah tahap penyajian data dan reduksi data 
terlaksana. Penyususnan catatan, pola dan arahan sebab akibat 
dilakukan secara teratur. Artinya, kesimpulan akhir yang ditulis 
merupakan rangkaian keadaan dari yang belum jelas kemudian 
meningat sampai pada pernyataan yang telah memiliki landasan yang 
kuat dari proses analisis terhadap fenomena yang ada. 
Komponen-komponen tersebut berjalan pada saat kegiatan 
pengumpulan data, yaitu setelah memperoleh data, reduksi data segera 
dilakukan dan diteruskan dengan penyajian data. Berawal dari 
penyajian data tersebut dapat dugunakan untuk menyusun penarikan 
kesimpulansementara.
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Profil MTs Negeri 1 Karanganyar 
a. Sejarah Berdirinya MTs Negeri 1 Karanganyar 
 Di tengah semakin banyaknya sekolah menengah yang 
menawarkan program unggulan, MTs Negeri 1 Karanganyar 
berkomitmen menjadi madrasah yang menjadi kebanggaan 
masyarakat luas. Dengan berbekal pengalaman yang telah teruji 
dan berbagai fasilitas / sarana prasarana yang lengkap dan 
ditunjang SDM / Tenaga yang qualified di bidangnya, MTs Negeri 
1 Karanganyar bertekad mewujudkan lulusan yang berkualitas 
dalam Imtaq, berprestasi dalam Iptek dan berakhlaq Mulia. 
 MTs Negeri 1 Karanganyar berlokasi di Jl. Solo – 
Purwodadi No. 12 Gondangrejo, Karangayar dengan menempati 
area seluas 7.128 meter dan luas bangunan 2.731 meter. Pada awal 
berdirinya, madrasah tsanawiyah tidak terlepas dari pendidikan 
agama Islam yang telah dirintis oleh organisasi Islam seperti 
muhammadiyah dan NU. MTs Negeri 1 Karanganyar pada awalnya 
adalah madrasah yang dikelola oleh Kyai Hasan Al Ma’arif sekitar 
tahun 1960. Kemudian pada tahun 1968, atas keputusan Menteri 
Agama, berubah status menjadi sekolah negeri dengan nama MTs 
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Agama Islam Negeri. Hal ini berdasar SK KMA 14 tahun 1968 
tanggal 12 Juli 1968 dan sebagai kepala sekolah dipegang oleh 
KH. Aliyudin BA. 
 Pada perkembangannya, oleh Menteri Agama dirubah lagi 
namanya menjadi MTs Negeri Gondangrejo dengan keputusan 
Menteri Agama No. 16 tahun 1978 tanggal 12 Maret 1978 dan 
kepala sekolah dijabat oleh Drs. Mukhlas (tahun 1977-1990). Dan 
kemudian sekarang dirubah lagi namanya menjadi MTs Negeri 1 
Karanganyar 
(Dokumentasi profil MTs Negeri 1 Karanganyar 2018/2019) 
b. Visi, Misi, dan Tujuan MTs Negeri 1 Karanganyar 
1) Visi MTs Negeri 1 Karanganyar 
 Visi Madrasah adalah imajinasi moral yang dijadikan dasar 
atau rujukan dalam menentukan tujuan atau keadaan masa 
depan Madrasah yang secara khusus diharapkan oleh 
Madrasah. Visi Madrasah merupakan turunan dari Visi 
Pendidikan Nasional, yang dijadikan dasar atau rujukan untuk 
merumuskan Misi, Tujuan sasaran untuk pengembangan 
Madrasah dimasa depan yang diimpikan dan terus terjaga 
kelangsungan hidup dan perkembangannya. 
Adapun visi MTs Negeri 1 Karanganyar  :  “Terwujudnya 
lulusan Madrasah yang berkualitas dalam Imtaq, berprestasi 
dalam Iptek dan berakhlaq Mulia” 
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2) Misi MTs Negeri 1 Karanganyar 
 Untuk mewujudkan misi yang telah dirumuskan maka 
langkah-langkah nyata yang harus dilakukan oleh Madrasah 
adalah : 
1. Menumbuhkembangkan pengamalan ajaran Agama sebagai 
landasan hidup 
2. Menumbuhkembangkan potensi anak dengan 
mengintensifkan pembelajaran dan bimbingan secara 
kontinyu 
3. Meningkatkan prestasi dalam bidang Iptek agar mampu 
bersaing di era Global 
3) Tujuan MTs Negeri 1 Karanganyar 
 Berdasarkan visi dan misi yang telah dirumuskan dalam 
kurun waktu 5 tahun kedepan, tujuan yang diharapkan tercapai 
oleh madrasah pada tahun 2018/2019 adalah Memberikan 
tambahan bekal kemampuan dasar yang meliputi : 
a. Bekal keimanan, ketaqwaan dan ke-Islaman 
b. Bekal ilmu pengetahuan dan teknologi 
c. Bekal estetika seni budaya 
d. Bekal kesehatan jasmani dan rohani 
e. Bekal kewarganegaraan dan kepribadian 
(Dokumentasi profil MTs Negeri 1 Karanganyar 2018/2019) 
c. Strategi 
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 Saat ini MTs Negeri 1 Karanganyar menerapkan kurikulum 
2013 untuk semua kelas yaitu kelas VII, VIII dan IX. Dalam 
kegiatan pembelajaran, menerapkan model PAIKEM yaitu 
pembelajaran yang Aktif, Inovatif, Efektif, dan Menyenangkan. 
Selain itu kegiatan pembelajaran juga menerapkan pendekatan 
Scientific Approach. Bahkan sejak tahun 2009 sampai sekarang 
MTs Negeri 1 Karanganyar menjadi sekolah mitra DBE 
(Decentralized Basic Education) di bawah USAID Amerika. 
 Untuk dapat terus meningkatkan kualitas, MTs Negeri 1 
Karanganyar akan dikembangkan dalam 4 pilar yaitu: 
1) Character Building (Pembangunan Karakter) 
 Yaitu dengan semakin menonjolkan ciri khas sebagai 
madrasah, sehingga masyarakat menjadi bangga dengannya. 
2) Trust Building (Pembangunan Kepercayaan) 
 Dengan membangun kepercayaan masyarakat melalui 
pemberian pelayanan kepada masyarakat dan menciptakan 
lulusan-lulusan  yang berkualitas. 
3) Image Building (Pembangunan Image) 
 Dengan image yang baik, diharapkan agar MTs Negeri 1 
Karanganyar mendapatkan tempat khusus di hati masyarakat 
sebagai sarana menuju taman surga. 
4) Institutional Building (Pembangunan Institusi) 
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 Dengan membangun institusi yang terpercaya sehingga 
MTs Negeri 1 Karanganyar dapat setara dengan sekolah 
unggulan yang lain.  
 Untuk mencetak lulusan – lulusan yang berkualitas, MTs 
Negeri 1 Karanganyar memiliki beberapa keunggulan diantaranya 
dengan tersedianya tenaga pengajar yang kualified, serta 
banyaknya kegiatan yang berkaitan dengan peningkatan kualitas 
siswa seperti SBT, yaitu latihan kecerdasan spiritual yang 
merupakan hasil kerja sama antara MTs Negeri 1 Karanganyar 
dengan PT. Tiga Serangkai yang selama ini telah terbukti efektif 
dalam memberi motivasi kepada para siswa dalam hal belajar 
maupun peningkatan akhlak. 
(Dokumentasi profil MTs Negeri 1 Karanganyar 2018/2019) 
d. Sarana dan Prasarana Penunjang MTs Negeri 1 Karanganyar 
 Adapun sarana dan prasarana penunjang di MTs Negeri 1 
Karanganyar tahun pelajaran 2018/2019 dapat dilihat dari table 
sebagai berikut: 
TABEL SARANA DAN PRASARANA PENUNJANG 
MTs NEGERI 1 KARANGANYAR 
TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
NO SARANA & 
PRASANA 
JUM  NO SARANA & 
PRASARANA 
JUM 
1 R,Kasek 1  19 WC TU / Peg - 
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  2 
  3 
  4 
  5 
  6 
  7 
  8 
  9 
 10 
 11 
 12 
 13 
 14 
 15 
16 
17 
18 
R.Guru 
R.TU 
R Kelas 
R.Koperasi 
R.Lab. Komputer 
Gudang 
R.Pustaka 
R.Keterampilan 
Musholla/Masjid 
R. BK 
R.OSIS 
R.Kopsis 
WC Kasek 
WC Guru 
Lab Bahasa 
Lab IPA 
Lab Matematika 
2 
1 
25 
1 
1 
2 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
2 
1 
1 
 20 
 21 
 22 
 23 
 24 
 25 
 26 
 27 
 28 
 29 
 30 
 31 
 32 
 33 
34 
35 
36 
WC Siswa 
R. PMR/UKS 
R.Pramuka 
R.OSIS 
Kantin 
Lap.Upacara 
Lap.Basket 
T.Parkir 
R.Penjaga 
Peralatan Band 
Per. Hadrah 
TV 
LCD Proyektor 
R. Aula 
R. Kreasi Siswa 
Ruang Musik 
Ruang Jahit 
     7 
     1 
     1 
     1 
      3 
      1 
      1 
      2 
      2 
      1 
      1 
      4 
      22 
      1 
1 
1 
1 
(Dokumentasi profil MTs Negeri 1 Karanganyar 2018/2019) 
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e. Srtuktur Organisasi MTs Negeri 1 Karanganyar 
 Adapun struktur organisasi MTs Negeri 1 Karanganyar 
tahun pelajaran 2018/2019 dapat dilihat dari table sebagai berikut: 
STRUKTUR ORGANISASI 
MTs NEGERI 1 KARANGANYAR 
TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
NO NAMA JABATAN 
1 Drs. H. Nur Hasan, M.Pd Kepala Madrasah 
2 Yuli Hastuti, S.H Kepala Urusan Tata Usaha 
3 Susiloningsih, S. Pd  
Wakil Ka Mad Urusan Kurikulum 4 Sarjono, S.Pd 
5 Muhammad Rifa’I, S.Pd (PK) 
6 Drs. Edy Pupon, M.Pd Wakil Ka Mad Urusan Hubungan 
Masyarakat 
7 Drs. Dwi Purwanto Wakil Ka Mad Urusan Sarana 
Prasarana 
8 Syamsul Arifin, S. Pd 
Wakil Ka Mad Urusan Kesiswaan 
9 Arsad Ismail, S.Pd 
10 Dra. Dewi Sri Nuryanti Koordinator BP/PK 
11 Achmad Suwandi, M. PdI Kepala Urusan Perpustakaan 
12 Sri Suwarni, S. Pd Kep. Laboratorium IPA 
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NO NAMA JABATAN 
13 Syamsudin Abdullah, S. Ag Kep. Laboratorium Bahasa 
14 Irlina Widyastuiti, S. Pd Kep. Laboratorium Matematika 
15 Fatchurrahman, S. Ag Kep. Laboratorium Agama Islam  
16 Farid Masruroch, S. Ag Kep Laboratorium Multimedia 
18 Rahman, S. PdI Bendahara UYHD 
19 Darmin, S. Pd Bendahara BOM / BOS 
20 Rastrini Widyastuti, M.Pd Seksi Pemberdayaan Siswa 
21 Suharto, S.Ag Seksi Keagamaan 
22 Sumarah, S.Pd Seksi UKS 
21 Irlina Widyastuti, S.Pd Wali Kelas VII A 
22 Nurul Hidayati, S.Ag Wali Kelas VII B 
23 Drs. Widodo Wali Kelas VII C 
24 Sri Sumilih, S.Pd Wali Kelas VII D 
25 Dra. Musfirotun Mudziah, 
M.PdI 
Wali Kelas VII E 
26 Eni Susilowati, S.Pd Wali Kelas VII F 
27 Sa’adah Al Muslimah, S.Pd Wali Kelas VII G 
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NO NAMA JABATAN 
28 Agus Sholihin, S.Pd Wali Kelas VII PK 
29 H. Mastukin, S.Pd Wali Kelas VIII A 
30 Budi Haryanto, S.Ag Wali Kelas VIII B 
31 Sri Pratiwi, S.Pd Wali Kelas VIII C 
32 M. Syahid, S.Pd Wali Kelas VIII D 
33 Mar’atus Sholikhah, S.Pd Wali Kelas VIII E 
34 Drs. Suyatno Wali Kelas VIII F 
35 Farid Wajdi, S.Pd Wali Kelas VIII G 
36 Khoirul Anwar, S.Ag Wali Kelas VIII PK 
37 Mujono, S.Pd Wali Kelas IX A 
38 Sumarah, S.Pd Wali Kelas IX B 
39 Drs. Sugito Wali Kelas IX C 
40 M. Sangadan, S.Pd Wali Kelas IX D 
41 Drs. M. Muhtadi Wali Kelas IX E 
42 Feni Rahmad DP, S.Pd Wali Kelas IX F 
43 Wartanto, M.Pd Wali Kelas IX G 
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NO NAMA JABATAN 
44 Kurtiningsih, S.Pd Wali Kelas IX PK 
(Dokumentasi profil MTs Negeri 1 Karanganyar 2018/2019) 
f. Keadaan Guru dan Karyawan MTs Negeri 1 Karanganyar 
 Keadaan Guru MTs Negeri 1 Karanganyar berdasarkan 
kebutuhan dari sejumlah 25 kelas yang ada, maka sudah 
mencukupi sesuai kebutuhan karena MTs Negeri 1 Karanganyar 
memiliki 49 orang guru yang terdiri dari guru tetap sebanyak 41 
orang guru dan guru tidak tetap sebanyak 8 orang guru. Dan masih 
ditambah lagi dengan seorang kepala madrasah dan karyawan 
sebanyak 11 orang diantaranya adalah kepala TU beserta staffnya, 
bendahara, pegawai perpustakaan, operator, penjaga serta satpam. 
Sehingga jumlah keseluruhan guru dan karyawan di MTs Negeri 1 
Karanganyar sebanyak 61 orang. (Dokumentasi profil MTs Negeri 
1 Karanganyar 2018/2019, data terlampir) 
g. Deskripsi Siswa 
 Menurut  data kesiswaan di MTs Negeri 1 Karangnyar 
memiliki siswa dengan jumlah keseluruhan yaitu sebanyak 853 
siswa. Dengan perincian kelas VII berjumlah 286 siswa yaitu kelas 
VII A 31 siswa, kelas VII B 32 siswa, kelas VII C 31 siswa, siswa 
kelas VII D 32 siswa, kelas VII E 32 siswa, kelas VII F 32 siswa, 
kelas VII G 36 siswa, siswa kelas VII H 36 siswa dan kelas VII PK 
24 siswa. Sedangkan kelas VIII berjumlah 282 siswa yaitu kelas 
VIII A 32 siswa, kelas VIII B 32 siswa, kelas VIII C 32 siswa, 
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kelas VIII D 32 siswa, kelas VIII E 34 siswa, kelas VIII F 33 
siswa, siswa kelas VIII G 41 siswa, siswa kelas VIII H 33 siswa 
dan kelas VIII PK 24 siswa. Sedangkan kelas IX berjumlah 283 
siswa yaitu kelas IX A 35 siswa, kelas IX B 38 siswa, kelas IX C 
38 siswa, kelas IX D 38 siswa, kelas IX  E 38 siswa, kelas IX F 38 
siswa, kelas IX G 37 siswa dan kelas IX PK 24 siswa. 
 
2. Deskripsi Data Upaya Guru Fiqih dalam Meningkatakan Sikap Afektif 
Siswa Kelas VIII dalam Pembelajaran Fiqih di MTs Negeri 1 
Karanganyar 
a. Upaya Guru Fiqih dalam Meningkatkan Afektif/ Sikap Spiritual 
Siswa Kelas VIII 
 Upaya merupakan usaha atau kegiatan yang mengarahkan 
tenaga dan pikiran untuk mencapai suatu tujuan. Dalam pendidikan 
guru merupakan komponen terpenting dalam mengupayakan 
kemampuan siswa, sebagai motivator guru harus berupaya 
memotivasi, membimbing dan mengarahkan perilaku peserta didik 
kearah yang positif. Jadi tidak hanya pengetahuan dan 
keterampilan siswa saja yang harus diperhatikan akan tetapi sikap 
(afektif) siswa juga perlu mendapatkan perhatian dari guru. Disini 
yang menjadi fokus peneliti adalah upaya guru fiqih dalam 
meningkatan sikap spiritual siswa kelas VIII.  
 Di MTs Negeri 1 Karanganyar telah menggunakan 
kurikulum 2013, yang dimana dalam kurikulum 2013 tidak hanya 
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pengetahuan dan keterampilan saja yang diperhatikan akan tetapi 
sikap juga perlu mendapatkan perhatian. Dalam kurikulum 2013 
sikap terbagi menjadi dua yaitu sikap spiritual dan sikap sosial. 
Dalam kurikulum 2013 sikap spiritual terdapat pada KD 1, yaitu 
meyakini hikmah bersyukur. Banyak sekali upaya yang dilakukan 
oleh guru dalam meningkatkan sikap spiritual siswa, adapun upaya 
yang dilakukan oleh guru mata pelajaran fiqih dalam meningkatkan 
sikap spiritual siswa salah satunya adalah memulai pembelajaran 
dengan salam dan berdoa. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan 
oleh Bapak Fatchurochman (wawancara pada tanggal 19 Juli 2018) 
 Dari hasil wawancara yang telah peneliti lakukan dengan 
guru fiqih di MTs Negeri 1 Karanganyar bahwa Upaya Guru Fiqih 
dalam Meningkatkan Sikap Spiritual Siswa Kelas VIII dalam 
Pembelajaran Fiqih adalah sebagai berikut: 
1) Memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam 
2) Berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran 
3) Memberikan motivasi kepada siswa, peran guru sebagai 
motivator merupakan hal yang paling optimal dalam 
keberhasilan meningkatakan sikap spiritual siswa. Hal ini 
terlihat ketika proses pembelajaran fiqih siswa sangat 
bersemangat dan antusias. tidak hanya itu, pada saat 
melaksanakan kegiatan peribadatan dan keagamaan 
disekolahan mereka juga begitu bersemangat dan antusias. 
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4) menjelaskan kepada siswa, mengapa materi (sujud syukur & 
sujud tilawah, puasa, zakat, hibah, hadiah, dan sedekah, haji, 
umrah, makanan dan minuman yang halal dan yang haram serta 
binatang yang halal dan yang haram) dimasukan dalam 
kurikulum mata pelajaran fiqih dan apa kegunaannya untuk 
kehidupan sehari-hari. 
5) Mengaitkan materi pelajaran dengan pengalaman siswa baik 
diluar maupun dilingkungan sekolah. 
6) Menunjukan antusiasme/ semangat dalam mengajar serta 
bersungguh-sungguh dalam menyampaikan materi pelajaran 
dengan menggunakan motode dan strategi yang tepat. 
7) Memberi reward, seperti pujian dan hadiah berupa materi 
secara wajar dan tidak berlebihan. Serta memberi punishment 
atau hukuman yang positif/ mendidik. 
 Selain itu untuk meningkatkan sikap spiritual siswa saya 
sebagai guru juga berusaha menjadi teladan yang baik bagi mereka. 
(wawancara dengan Bapak Fatchurochman pada tanggal 19 Juli 
2018) 
 Upaya yang dilakukan oleh guru fiqih dalam meningkatkan 
sikap spiritual siswa kelas VIII di MTs Negeri 1 Karanganyar 
dalam pembelajaran fiqih yang Pertama adalah memulai 
pembelajaran dengan mengucapkan salam,dapat peneliti amati 
Ketika bel pergantian jam berbunyi guru bergegas menuju ke ruang 
kelas VIII E untuk mengajar, akan tetapi siswa masih mengenakan 
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pakaian olahraga karena jam pertama dan jam kedua tadi ada mata 
pelajaran olahraga jadi siswa belum ganti pakaian. Kemudian guru 
menyuruh semua siswa untuk segera berganti pakaian dan masuk 
kelas. Setelah semua siswa sudah berganti  pakaian dan masuk 
kelas serta duduk dengan tertib dan rapi kemudian guru 
mengucapkan salam kepada siswa dan semua siswa pun menjawab 
salam tersebut dengan kompak. Namun pada saat guru 
mengucapkan salam ada salah satu anak yang belum menjawab 
salam tersebut sehingga guru mengulangi mengucapkan salam 
kembali dan akhirnya semua siswa menjawab salam tersebut. 
Sebelum memasuki pembelajaran guru menjelaskan kepada siswa 
bahwa “mengucapkan salam itu bagi umat islam hukumnya sunnah 
dan yang mendengarkan ucapan salam tersebut bagi umat islam 
hukumnya wajib untuk menjawabnya, karena salam itu merupakan 
suatu ucapan yang bermakna do’a atau mendoakan jadi harus 
dijawab” tutur Bapak Fatchurochman selaku guru mata pelajaran 
fiqih. Ucapan salam tidak hanya dilakukan oleh beliau dalam 
memulai pembelajaran fiqih, akan tetapi dalam mengakhiri 
pembelajaran pun beliau juga menutupnya dengan mengucapkan 
salam. (Observasi KBM diruang kelas pada 24 Juli 2018) 
 Upaya yang dilakukan oleh guru fiqih dalam meningkatkan 
sikap spiritual siswa kelas VIII di MTs Negeri 1 Karanganyar 
dalam pembelajaran fiqih yang Kedua adalah berdoa, dapat peneliti 
amati bahwa pada saat memulai pembelajaran guru menyuruh 
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siswa untuk berdoa yang dipimpin oleh ketua kelas. Pada saat itu 
Bapak Fatchurochman mengajar kelas VIII H, beliau memasuki 
ruang kelas kemudian mengucapkan salam dan semua siswa 
menjawab salam tersebut, selain itu juga menyapa para siswa 
dengan mengucapkan selamat siang serta menanyakan kabar dan 
semua siswa pun menjawabnya dengan kompak. Kemudian 
sebelum memulai pembelajaran guru menyuruh siswa untuk 
berdoa, beliau menunjuk ketua kelas untuk memimpin doa. 
 Ketua kelas pun langsung bergegas menyiapkan teman-
temannya untuk berdoa, ketika berdoa ada dua orang siswa laki-
laki yang tidak serius dalam berdoa, setelah selesai berdoa Bapak 
Fatchurochman memberi nasehat dan menegur siswa yang ramai 
tersebut. Beliau memberikan nasehat bahwa pada waktu berdoa itu 
tidak boleh berbicara dengan teman atau ramai dengan teman 
sebangku, karena doa itu meminta kepada Allah jadi saat berdoa 
siswa  harus sungguh-sungguh, kemudian guru menyuruh siswa 
yang ramai tersebut untuk mengulangi berdoa sendiri.Doa tidak 
hanya dilakukan pada saat memulai pembelajaran, pada waktu 
mengakhiri pembelajaran pun guru juga menutupnya dengan 
mengajak siswa untuk membaca do’a kaffaratul majlis. 
(Observasi KBM diruang kelas pada 24 Juli 2018) 
 Upaya yang dilakukan oleh guru fiqih dalam meningkatkan 
sikap spiritual siswa kelas VIII di MTs Negeri 1 Karanganyar 
dalam pembelajaran fiqih yang Ketigaadalah memberi motivasi 
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kepada siswa, hal ini dapat peneliti amati pada saat proses atau 
kegiatan belajar fiqih berlangsung guru selalu memotivasi siswa. 
Dari yang peneliti amati guru memasuki kelas namun tidak 
langsung mengucapkan salam, melainkan menertibkan siswa 
terlebih dahulu dan setelah semuanya tertib dan tenang baru 
kemudian beliau mengucapkan salam dan para murid 
menjawabnya dengan semangat dan kompak, sebelum memulai 
pembelajaran guru meminta kepada para siswa untuk berdoa 
terlebih dahulu agar diberi kemudahan dan kelancaran dalam 
belajar. Setelah selesai berdoa kemudian guru menanyakan tentang 
materi yang telah dipelajari kemarin. 
 Masuk ke materi pelajaran, guru mengajar dengan 
menggunakan metode ceramah, diskusi dan tanyajawab. Media 
yang beliau gunakan adalah buku paket, lalu siswa disuruh untuk 
mencatat materi yang belum ada di dalam buku paket mereka. Pada 
akhir pembelajaran siswa disuruh untuk menghafalkan ayat sajdah 
yang ada dalam al-Qur’an beserta artinya, karena ini sebagai tolak 
ukur bahwa siswa telah melaksanakan sujud tilawah. Sebelum 
menutup pembelajaran siswa diberi motivasi agar memperbanyak 
sujud syukur dan sujud tilawah sebagai tanda terima kasih kepada 
Allah atas apa yang telah diberikan kepada kita. Kemudian 
pembelajaran ditutup dengan mengucapkan hamdallah 
bersamasama serta membaca doa kaffaratul majlis dan diakhiri 
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dengan mengucapkan salam. (Observasi KBM diruang kelas pada 
28 Juli 2018) 
 Upaya yang keempat adalah menjelaskan kepada siswa, 
mengapa materi yang akan dipelajari dimasukan dalam kurikulum 
mata pelajaran fiqih dan apa kegunaannya untuk kehidupan sehari-
hari. Peneliti mengamati dalam proses atau kegiatan belajar 
mengajar (KBM) sebelum masuk kedalam materi yang akan 
dipelajari pertama-tama guru menjelaskan kepada siswa dan pada 
saat itu materinya yaitu tentang sujud syukur dan sujud tilawah, 
guru menjelaskan kenapa harus mempelajari tentang sujud syukur 
dan sujud tilawah dan kenapa materi tersebut dimasukan dalam 
kurikulum mata pelajaran fiqih. 
 Guru menjelaskan karena sebagai manusia yang telah 
diciptakan oleh Allah SWT kita harus senantiasa bersyukur 
kepada-Nya atas apa yang telah diberikan oleh Allah kepada kita 
semua berupa kenikmatan. Banyak sekali kenikmatan yang telah 
diberikan kepada kita contohnya kenikmatan yang berupa 
kesehatan, guru menjelaskan bahwa siswa tidak dapat masuk 
sekolah dan belajar dengan baik apabila sakit maka dari itu siswa 
dianjurkan untuk selalu bersyukur. 
 Materi sujud syukur dan sujud tilawah dimasukan dalam 
kurikulum fiqih karena bertujuan mengajarkan kepada siswa dan 
agar siswa mengetahui bagaimana caranya untuk bersyukur kepada 
Allah dan mengerti bagaimana caranya berterimakasih yang mana 
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hal tersebut akan berguna bagi kehidupan sehari-hari siswa. Dapat 
peneliti amati disela-sela KBM guru selalu memberi motivasi 
kepada siswa untuk bersyukur bahwa barangsiapa yang 
mensyukuri nikmat maka Allah akan menambah nikmat tersebut 
hal ini sesuai dengan yang terdapat dalam QS. Ibrahim ayat 7. 
(Observasi KBM diruang kelas pada 28 Juli 2018) 
 Upaya yang kelimaadalah mengaitkan materi pelajaran 
dengan pengalaman siswa baik disekolah maupun di luar sekolah. 
Dapat peneliti amati bahwa dalam kegiatan belajar mengajar 
(KBM) fiqih disela-sela penjelasan materi yang disampaikan 
mengenai sujud syukur dan sujud tilawah guru selalu 
mengaitkannya materi dengan kehidupan sehari-hari siswa. Guru 
menganjurkan siswa untuk selalu bersyukur contohnya seperti 
apabila siswa mendapat nikmat dan karunia berupa kesehatan, nilai 
baik, rangking satu, kabar atau berita gembira dan terhindar dari 
bahaya (musibah). 
 Karena sujud merupakan salah satu bukti bagi seorang 
hamba untuk tunduk dan merendahkan diri dihadapan Allah Swt 
Mengaku dirinya sebagai makhluk lemah dan tidak berdaya. 
Bersyukur (berterima kasih) kepada sesama manusia lebih 
cenderung menunjukkan perasaan senang dan menghargai sesama. 
Adapun bersyukur kepada Allah Swt lebih cenderung kepada 
pengakuan bahwa semua kenikmatan adalah pemberian dari Allah 
Swt Inilah yang disebut sebagai syukur. Lawan kata dari syukur 
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nikmat adalah kufur nikmat, yaitu mengingkari bahwa kenikmatan 
bukan diberikan oleh Allah Swt Kufur nikmat berpotensi merusak 
keimanan. QS. Ibrahim ayat 7. (Observasi KBM diruang kelas 
pada 28 Juli 2018) 
 Upaya yang keenamadalah menunjukan antusiasme/ 
semangat dalam mengajar serta bersungguh-sungguh dalam 
menyampaikan materi pelajaran dengan menggunakan motode dan 
strategi yang tepat. Dapat peneliti amati bahwa guru fiqih sangat 
bersemangat pada saat mengajar siswa, hal ini terlihat pada saat 
pergantian jam pelajaran guru langsung bergegas menuju ke ruang 
kelas yang akan diajar dan pada saat itu yang diajar adalah kelas 
VIII F, guru masuk kedalam ruangan dengan menunjukan sikap 
semangat dan siap untuk menyampaikan ilmu kepada siswa. 
 Sebelum memulai pelajaran guru menertibkan beberapa 
siswa yang belum rapi dan benar sikap duduknya, kemudian 
setelah semua siswa tertib guru mengucapkan salam dan semua 
siswa menjawabnya dengan kompak dan semangat, setelah itu guru 
menyapa dan menanyakan kabar siswa serta menanyakan siapa 
yang tidak masuk lalu siswa menjawabnya dengan sopan dan 
menjelaskan bahwa semua siswa masuk semua. 
 Guru juga sangat bersungguh-sungguh dan maksimal dalam 
menyampaikan materi pelajaran, hal ini terlihat ketika dalam 
proses pembelajaran fiqih guru selalu menggunakan metode dan 
strategi yang berbeda pada setiap kelas, misalnya dalam mengajar 
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kelas VIII F guru menggunakan metode ceramah dan tanya jawab 
sedangkan dalam mengajar kelas VIII G guru menggunakan 
metode ceramah dan diskusi. Selain itu guru juga menyuruh siswa 
untuk menulis arab tentang materi yang dipelajari agar tulisan arab 
siswa bagus, hal ini guna untuk mengasah keterampilan menulis 
arab siswa dengan begitu siswa sangat bersemangat dan antusias 
dalam mengikuti proses belajar fiqih karena gurunya juga 
semangat dalam mengajar serta bersungguh-sungguh dalam 
menyampaikan materi pelajaran dengan menggunakan motode dan 
strategi yang tepat. (Observasi KBM diruang kelas pada 28 Juli 
2018) 
 Upaya yang ketujuh adalah Memberi reward, seperti pujian 
dan hadiah berupa materi secara wajar dan tidak berlebihan. Serta 
memberi punishment atau hukuman yang positif/ mendidik. Dapat 
peneliti amati bahwa dalam kegiatan belajar fiqih guru memberi 
reward dan punishment, sebelum memasuki materi yang akan 
dipelajari guru bertanya kepada siswa secara acak dengan 
menggunakan absen, guru bertanya tentang materi yang telah 
dipelajari kemaren apabila ada yang bisa menjawab akan diberi 
nilai lebih karena itu juga sebagai tolak ukur bahwa siswa telah 
mengerti dan paham tentang materi yang telah disampaikan oleh 
guru. 
 Selain itu guru juga memberi punishment atau hukuman 
kepada siswa, hal ini terlihat ketika ada siswa yang melanggar 
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peraturan atau mengganggu ketertiban pada saat proses 
pembelajaran, guru langsung menegur dan meminta siswa tersebut 
untuk melafalkan bacaan sujud syukur yaitu materi yang dipelajari. 
Hal tersebut dilakukan agar siswa yang melanggar menjadi jera dan 
tidak mengulanginya lagi sehingga siswa dapat tertib dalam 
mengikuti kegiatan belajar mengajar tanpa adanya suatu gangguan 
apapun. (Observasi KBM diruang kelas pada 28 Juli 2018) 
b. Sikap spiritual yang Menjadi Fokus Guru Fiqih 
 Didalam sistem pendidikan Islam unsur afektif/ sikap 
termasuk objek yang memiliki wilayah kerja paling luas sebagai 
contoh perintah untuk tawadhu’ atau rendah hati, hilmun atau 
menahan diri dari amarah, sabar, ikhlas, amanah, pemaaf, dan 
masih banyak yang lain. Bahka jika dirujuk dalam al-Qur’an secara 
langsung kita juga bisa menemukan banyak hal yang berhubungan 
dengan unsur pendidikan afektif. Sikap spiritual adalah sikap yang 
menyangkut moral yang mampu memberikan pemahaman untuk 
membedakan sesuatu yang benar dan yang salah berdasarkan 
keimanan dan ketuhanan kepada Tuhan YHE. 
 Adapun sikap spiritual yang menjadi fokus guru mata 
pelajaran fiqih dan harus dimiliki oleh siswa atau peserta 
didikadalah akhlakul karimah  dan keagamaan. Dalam mengamati 
atau menilai perilaku tersebut guru tidak hanya menilai sikap saat 
kegiatan belajar mengajar saja (KBM), akan tetapi juga harus 
menilai sikap pada saat diluar kegiatan belajar mengajar 
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(KBM),Apakah siswa sudah mengembangkan sikap spiritual atau 
belum. Misalnya pada saat berdoa apakah siswa berdoa dengan 
sungguh-sungguh, sering berdoa, jarang berdoa atau tidak pernah 
berdoa dan sebagainya. Jadi seorang guru pada saat mengajar itu 
harus memperhatikan dan menilai sikap/ perilaku siswa, tidak 
hanya di dalam pembelajaran namun juga diluar pembelajaran. 
(wawancara dengan Bapak Fatchurochman pada tanggal 19 Juli 
2018) 
 Sikap spiritual yang menjadi fokus guru mata pelajaran 
fiqih dan harus dimiliki oleh siswa yang pertama adalah akhlakul 
karimah, dapat peneliti amati dalam kegiatan belajar mengajar 
(KBM) guru selalu memberikan arahan dan nasehat kepada 
siswanya agar menjadi siswa yang berakhlakul karimah atau 
berbudi pekerti yang baik. Hal tersebut dilakukan agar siswa 
mempunyai sikap hormat, sopan dan santun terhadap guru maupun 
dengan teman-temannya yaitu dengan cara menjadi teladan dan 
contoh yang baik bagi siswa. Hal ini terlihat pada saat mengajar 
guru selalu menunjukan sikap yang baik kepada siswa, 
menyampaikan materi pelajaran dengan bahasa yang sopan 
danmudah dimengerti oleh siswa, memanggil siswa dengan nama 
yang sebenarnya (bukan julukan), bahkan pada saat berbicara 
dengan siswa pun guru juga bersikap menghormati dan sopan 
santun. Dengan demikian siswa juga akan mencontoh apa yang 
telah diajarkan oleh guru sehingga siswa mempunyai sikap hormat, 
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sopan dan santun terhadap guru maupun dengan teman-temannya. 
(Observasi KBM di ruang kelas pada 28 Juli 2018) 
 Sikap spiritual yang menjadi fokus guru mata pelajaran 
fiqih dan harus dimiliki oleh siswa yang kedua adalah keagamaan, 
karena dalam mata pelajaran fiqih terdapat materi mempelajari 
tentang hukum – hukum syara’ yang berhubungan dengan akidah, 
akhlak dan hukum yang berhubungan dengan amal perbuatan 
manusia seperti ibadah dan mu’amalah yang sangat penting dan 
berguna bagi kehidupan sehari-hari siswa.dalam hal keagamaan ini 
sangat perlu diperhatikan karena bertujuan agar siswa dapat 
membiasakan saat beribadah contohnya sholat, tidak hanya 
dilakukan dimadrasah saja tetapi juga dilakukan dirumah atau 
diluar madrasah. Dalam hal kegaaman adalah cara siswa dalam 
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Hal tersebut dapat peneliti 
amati bahwa pada saat pembelajaran guru selalu menyinggung 
tentang masalah ibadah khususnya sholat, guru selalu menekankan 
dan mengingatkan kepada siswa untuk tidak meninggalkan sholat. 
(Observasi KBM di ruang kelas pada 28 Juli 2018) 
c. Materi Pembelajaran Fiqih Kelas VIII 
 Materi merupakan bentuk bahan atau seperangkat substansi 
pembelajaran untuk membantu guru atau pendidik dalam kegiatan 
belajar mengajar yang disusun secara sistematis dalam rangka 
memenuhi standar kompetensi yang di tetapkan. Sama halnya 
dengan materi yang terdapat dalam pembelajaran fiqih, ada banyak 
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sekali materi yang disiapkan untuk membantu guru dalam proses 
pembelajaran yang tentunya sudah memenuhi standart kompetensi 
yang telah ditetapkan oleh pemerintah dan sesuai dengan jenjang 
pendidikan masing-masing. Adapun materi pembelajaran fiqih 
yang diajarkan di Madrasah Tsanawiyah khususnya kelas VIII 
diantaranya adalah Sujud Syukur, Sujud Tilawah, Puasa, Zakat dan 
masih banyak lagi. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh 
Bapak Fatchurochman. 
 Dari hasil wawancara yang telah peneliti lakukan dengan 
guru fiqih di MTs Negeri 1 Karanganyar bahwa materi 
pembelajaran fiqih yang di ajarkan di kelas VIII adalah sebagai 
berikut: 
1. Sujud Syukur dan Sujud Tilawah 
2. Puasa 
3. Zakat 
4. Hibah, Hadiah, dan Sedekah 
5. Haji 
6. Umrah 
7. Makanan dan Minuman yang Halal dan yang Haram 
8. Binatang yang Halal dan yang Haram 
 Namun dari sekian banyak materi yang telah disebutkan 
diatas nantinya akan dibagi menjadi dua kelompok sesuai dengan 
jenjang semester, materi untuk semester ganjil yaitu Sujud Syukur, 
Sujud Tilawah, Puasa, dan Zakat. Kemudian untuk semester genap 
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materinya adalah Hibah, Hadiah, dan Sedekah, Haji, Umrah, 
Makanan dan Minuman yang Halal dan yang Haram, Binatang 
yang Halal dan yang Haram. Untuk saat ini karena memasuki tahun 
ajaran ganjil jadi materi yang diajarkan baru sampai Sujud Syukur 
dan Sujud Tilawah. (wawancara dengan Bapak Fatchurochman 
pada tanggal 19 Juli 2018) 
 Dapat peneliti amati bahwa pada saat kegiatan 
pembelajaran fiqih berlangsung materi pokok yang disampaikan 
oleh guru mata pelajaran fiqih yaitu materi sujud syukur yang 
meliputi pengertian sujud syukur, dalil-dalil tentang sujud syukur, 
sebab-sebab sujud syukur, tatacara sujud syukur dan bacaan sujud 
syukur. (Observasi KBM diruang kelas pada 21 Juli 2018) 
d. Cara Guru Mata Pelajaran Fiqih dalam Meningkatkan Sikap 
Spiritual Siswa Kelas VIII di dalam KD-1 Kurikulum 2013 
 Kompetensi Dasar adalah kemampuan untuk mencapai 
kompetensi inti yang harus diperoleh peserta didik melalui 
pembelajaran. Rumusan kompetensi dasar dikembangkan dengan 
memperhatikan karakteristik peserta didik, kemampuan awal, serta 
ciri dari suatu mata pelajaran. Kompetensi dasar tiap mata 
pelajaran dibagi menjadi empat kelompok sesuai dengan 
pengelompokan kompetensi inti. Berikut ini adalah Kompetensi 
Inti, Kompetensi Dasar (KD 1, KD 2) dan Indikator yang telah 
disusun oleh guru mata pelajaran fiqih untuk kelas VIII semester 
ganjil dengan materi pokok sujud syukur. 
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Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghayati dan  mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab, peduli (gotongroyong, kerjasama, toleran, damai), 
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
Kompetensi Dasardan Indikator Pencapaian Kompetensi 
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 
1.2. Meyakini hikmah 
bersyukur 
1.3. Menunjukan sikap 
bersyukur 
2.2. Membiasakan sikap 
bersyukur kepada Allah Swt 
sebagai implementasi dari 
pemahaman tentang sujud 
syukur 
2.3. Menunjukan sikap 
bersyukur kepada Allah SWT, 
sebagai implementasi dari 
pemahaman tentang sujud 
syukur 
(Dokumentasi RPP Mata Pelajaran Fiqih Semester Ganjil Tahun 
Pelajaran 2017/2018)  
 Dalam kurikulum 2013 harus mengintregitaskan ketiga 
aspek yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Afektif merupakan 
sikap yang di dalam kurikulum 2013 terbagi menjadi dua yaitu 
sikap spiritual dan sikap sosial. Kalau dicermati, kompetensi dasar 
pada KI-1 dan KI-2 uraiannya berupa sikap yang harus dimiliki 
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oleh siswa. Namun yang menjadi fokus peneliti disini adalah sikap 
spiritual siswa. Dalam pembelajaran kompetensi dasar tersebut 
tidak disampaikan dalam bentuk teori melainkan sikap yang harus 
ditumbuhkan dalam setiap proses pembelajaran. Kompetensi dasar 
yang berkaitan dengan sikap spiritual dan sikap sosial ditumbuhkan 
melalui pembelajaran tidak langsung, yaitu pada saat peserta didik 
belajar tentang pengetahuan dan keterampilan. Adapun beberapa 
cara yang dilakukan oleh guru mata pelajaran fiqih dalam 
meningkatkan sikap spiritual siswa kelas VIII di dalam KD 1 yaitu 
dengan memperhatikan karakteristik siswa dan karakteristik mata 
pelajaran. (Wawancara dengan Bapak Fatchurochman pada 9 
Agustus 2018) 
 Memperhatikan karakteristik siswa dan karakteristik mata 
pelajaran dapat peneliti amati dalam proses pembelajaran fiqih 
pada setiap kelas guru menggunkan metode dan strategi yang 
berbeda-beda dalam menyampaikan materi pelajaran, hal tersebut 
disesuaikan berdasarkan kondisi, situasi, serta karakteristik yang 
berbeda dari setiap siswa maupun kelas. Dalam KD-1 dan KD-2 
terdapat ungkapan “meyakini hikmah bersyukur” dan 
“Membiasakan sikap bersyukur kepada Allah Swt sebagai 
implementasi dari pemahaman tentang sujud syukur” kemudian 
indikator yang harus dicapai oleh siswa adalah siswa dapat 
menunjukan sikap bersyukur dan menunjukan sikap bersyukur 
kepada Allah SWT, sebagai implementasi dari pemahaman tentang 
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sujud syukur, maka dari itu harus ada upaya yang dilakukan oleh 
guru fiqih agar siswa dapat mencapai hal tersebut yaitu dengan 
cara memberikan motivasi kepada siswa. 
 Dapat peneliti amati bahwa dalam kegiatan pembelajaran 
dikelas dengan materi pokok sujud syukur guru mata pelajaran 
fiqih selalu memberikan motivasi kepada siswa, terlihat pada saat 
memulai pembelajaran guru selalu mengajak siswa untuk 
bersyukur karena masih diberi kenikmatan berupa kesehatan 
sehingga dapat hadir disekolahan untuk belajar, tidak hanya itu 
bahkan disela-sela penjelasan pun guru juga sempat menyelipkan 
motivasi kepada siswa agar senantiasa mensyukuri nikmat dan 
karunia yang telah Allah SWT berikan, guru juga mengingatkan 
kepada siswa untuk selalu beribadah (shalat) dan menekankan 
kepada siswa untuk tidak meninggalkan shalat, serta menganjurkan 
kepada siswa agar membantu sesama yang itu juga merupakan 
salah satu perwujudan dari rasa syukur kepada Allah SWT dan 
berterima kasih apabila telah dibantu atau diberi sesuatu oleh 
teman. Pada saat menutup pelajaran guru juga mengajak siswa 
untuk bersyukur dengan mengucapkan hamdallah bersama-sama 
sebagai bentuk terimakasih kepada Allah SWT karena kegiatan 
pembelajaran pada hari ini dapat berjalan dengan lancar tanpa ada 
suatu halangan apapun. (Observasi KBM diruang kelas pada 24 
Juli 2018) 
85 
 
 
 
e. Faktor Yang Menjadi Kendala Guru Fiqih dalam Meningkatkan 
Sikap Spiritual Siswa Kelas VIII. 
 Setiap proses yang dilalui dalam kehidupan pasti 
mempunyai masalah-masalah atau kendala-kendala. Di dalam 
upaya meningkatkan sikap spiritual siswa kelas VIII dalam 
pembelajaran fiqih juga mempunyai kendala-kendala yang dialami 
oleh guru. Dengan adanya kendala-kendala tersebut dapat 
menghambat peningkatan sikap spiritual siswa dalam pembelajaran 
fiqih. Berbagai macam kendala dialami guru antara lain latar 
belakang siswa yang berbeda-beda, sikap dan respon siswa dalam 
pembelajaraan, kurangnya alokasi waktu, keterbatasan pengawasan 
peserta didik selama 24 jam penuh, kurang memungkinkannya 
pemakaian berbagai metode pembelajaran, masih banyaknya 
pelanggaran tata tertib sekolah, (Wawancara dengan Bapak 
Fatchurochman pada 23 Juli 2018) 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak 
Fatchurochman beliau mengatakan bahwa “Latar belakang siswa 
yang berbeda-beda, ada siswa yang ditinggal merantau oleh orang 
tuanya dan siswa tersebut ikut simbahnya, ada siswa yang 
hidupnya dengan orang tua, dan juga ada siswa yang berasal dari 
keluarganya taat beragama jadi siswa tersebut dalam melaksanakan 
sholat 5 waktu dengan tepat waktu dan ada siswa yang berasal dari 
orangtunya beragama islam tetapi tidak melaksanakan sholat. Hal 
tersebut sangat berpengaruh terhadap sikap spiritual siswa. 
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Contohnya ada siswa yang melaksanakan sholat harus disuruh 
terlebih dahulu dan ada juga siswa yang langsung melaksanakan 
sholat tanpa disuruh oleh Bapak Ibu guru itu siswa yang berasal 
dari keluarganya taat beribadah, tetapi siswa yang berasal dari 
orang tuanya Islam tetapi tidak melaksanakan sholat siswa tersebut 
kalau di madrasah mau sholat dzuhur harus disuruh oleh Bapak Ibu 
guru agar segera melaksanakn sholat dzuhur. (Wawancara pada 23 
Juli 2018) 
 Antara murid kelas yang satu dengan murid kelas yang 
lainnya mempunyai kendala masing-masing dalam proses 
pembelajaran dan perkembangan afektif atau sikapnya. Hal ini 
dapat peneliti amati pada saat proses pembelajaran fiqih 
berlangsung kelas VIII E kebanyakan siswanya menunjukan sikap 
semangat dan antusias dalam mengikuti proses pembelajaran fiqih 
tidak hanya itu mereka juga memperhatikan pada saat guru 
menyampaikan materi pelajaran. Beda halnya dengan kelas VIII H 
yang kebanyakan siswanya pada saat proses pembelajaran fiqih 
berlangsung cenderung ramai dan kurang begitu tertib, tetapi jika 
dibandingkan dengan sekolah yang lain tingkat kenakalan di 
Madrasah ini lebih sedikit, karena siswa/ murid disini masih dalam 
taraf terkendali maksudnya tidak ada siswa yang tempramen dan 
masih dalam batas wajar. (Observasi KBM diruang kelas pada 23 
Juli 2018) 
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 Dari deskripsi diatas dapat disimpulkan bahwa adanya 
kendala – kendala yang dialami oleh guru fiqih dalam 
meningkatkan sikap spiritual siswa kelas VIII diantaranya adalah 
latar belakang siswa yang berbeda-beda, sikap dan respon siswa 
dalam pembelajaraan, kurangnya alokasi waktu, keterbatasan 
pengawasan peserta didik selama 24 jam penuh, kurang 
memungkinkannya pemakaian berbagai metode pembelajaran, dan 
masih banyaknya pelanggaran tata tertib sekolah. 
f. Cara Mengatasi Kendala dalam Meningkatkan Sikap Spiritual 
Siswa Kelas VIII. 
 Dalam segala hal pasti akan ditemukan kendala – kendala 
entah itu dalam mengarungi kehidupan atau dalam berbagai aspek, 
namun kita harus mengatasi kendala – kendala tersebut agar tidak 
sampai berlarut – larut dan menghambat kehidupan kita, dalam 
meningkatkan sikap spiritual siswa juga pasti mengalami kendala 
atau hambatan, guru harus bisa mengatasi kendala – kendala 
tersebut agar upaya peningkatan sikap spiritual siswa bisa 
dilakukan dengan baik dan tidak terhambat. Upaya guru dalam 
mengatasi kendala sangatlah penting, di MTs Negeri 1 
Karanganyar juga mempunyai cara dalam mengatasi kendala – 
kendala tersebut, diantaranya adalah dengan menjalin kerjasama 
dengan pihak lain, pemberian nasehat serta melakukan pengawasan 
terhadap pelaku pelanggaran dan yang terakhir dengan pemberian 
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motivasi. (Wawancara dengan Bapak Fatchurochman pada 23 Juli 
2018) 
 Dalam mengembangkan sikap spiritual siswa kelas VIII 
terdapat kerjasama antara lain dengan waka kurikulum, dan semua 
guru, baik itu guru agama maupun guru yang lainnya yang 
mengajar di kelas VIII. Jadi semua pihak yang ada di madrasah 
ikut berperan dan bertanggung jawab dalam mengembangkan sikap 
spiritual siswa. Dalam pembelajaran misalnya, semua guru harus 
mengaplikasikan semua kegiatan yang ada didalam kurikulum 
2013 seperti mengucapkan salam, berdoa dan menyapa serta 
berjabat tangan ketika bertemu dengan Bapak Ibu guru. 
(Wawancara pada 9 Agustus 2018) 
 Dari deskripsi diatas dapat disimpulkan bahwa ada 
beberapa solusi yang digunakan untuk mengatasi kendala – 
kendala dalam meningkatkan sikap spiritual siswa yaitu dengan 
menjalin kerjasama dengan pihak lain, pemberian nasehat serta 
melakukan pengawasan terhadap pelaku pelanggaran dan yang 
terakhir dengan pemberian motivasi. 
B. Interprestasi Hasil Penelitian 
 Semua orang yakin bahwa guru memiliki andil yang sangat besar 
terhadap keberhasilan pembelajaran disekolah. Guru sangat berperan 
dalam membantu perkembangan peserta didik untuk mewujudkan tujuan 
hidupnya secara optimal. Lembaga pendidikan MTsN 1 
Karanganyarmerupakan lembaga pendidikan yang bertekad untuk 
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menciptakan generasi yang cerdas dan berakhlak mulia, serta tawazun 
dengan cara melakukan peningkatan dan mengembangkan sikap afektif 
para siswanya agar memiliki sikap spiritual dan sikap sosial yang baik dan 
benar salah satunya melalui guru mata pelajaran fiqih.Seperti pada 
Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005  tentang Guru dan Dosen (Pasal 1) 
dinyataka bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik. 
 Melalui observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
selama penelitian berlangsung menunjukan bahwa upaya guru fiqih dalam 
meningkatkan sikap afektif yang difokuskan pada sikap spiritual siswa 
kelas VIII dalam pembelajaran fiqih di MTs Negeri 01 Karanganyar tahun 
ajaran 2018/2019 adalah dengan pelaksanaan dan  pembiasaan. 
1. Peningkatan Sikap Spiritual Siswa Kelas VIII dalam Pembelajaran 
Fiqih 
a. Pelaksanaan 
1) Kegiatan Pendahuluan 
 Guru mata pelajaran fiqih dalam mengembangkan sikap 
spiritual siswa di dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 
(KBM) sebelum kegiatan belajar mengajar di mulai guru mata 
pelajaran fiqih mengawalinya dengan mengucap salam ketika 
memasuki kelas. Dengan guru mata pelajaran fiqih mengucap 
salam guru juga membimbing siswa agar menjawab salam 
dengan baik. Di pagi hari sebelum KBM dimulai itu diadakan 
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tadarus Al-quran terlebih dahulu. Hal itu bertujuan untuk 
melatih agar siswa dapat membaca al-quran dan membiasakan 
anak agar sering membaca al-quran dengan baik. 
 Guru juga membiasakan siswa agar siswa terbiasa 
mengucap salam dan menjawab salam saat bertemu dengan 
orang lain. Guru mata pelajaran fiqih juga siswa saat berdoa 
baik sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai supaya berdoa 
dengan baik dan benar. Tidak hanya itu Bapak Fatchurochman 
juga memperhatikan kerapian dan kebersihan kelas, Bapak 
Fatchurochman juga membiasakan siswa agar menghormati 
dan mengahargai orang tua saat di kelas. Hal itu di lakukan 
guru mata pelajaran fiqh sebelum pembelajaran di mulai. 
 Sebelum pembelajaran dimulai guru mata pelajaran fiqh 
mengajukan pertanyaan kepada siswa tentang materi yang 
sudah dipelajarai dan terkait dengan materi yang akan 
dipelajarai, dengan materi sujud syukur. Tidak hanya itu saja 
yang ditanyakan guru mata pelajaran fiqh, tetapi juga 
menanyakan kepada siswa mengenai sholat. Guru mata 
pelajaran juga memberikan bimbingan kepada siswa agar tidak 
meninggalkan sholat. 
2) Kegiatan Inti 
 Guru mata pelajaran fiqih Pada saat kegiatan belajar 
mengajar memberikan materi kepada siswanya yaitu materi 
sujud syukur. Guru mata pelajaran fiqh memberikan penjelasan 
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kepada siswa dengan baik dan jelas. Pada waktu menjelaskan 
Guru mata pelajaran fiqih menyisipkan nasehat bahwa sebagai 
umat Islam kita harus bersyukur atas nikmat yang diberikan 
Allah SWT. Di dalam proses pembelajaran berlangsung Guru 
mata pelajaran fiqih menyuruh siswanya untuk menghafalkan 
bacaan sujud syukur dan menyuruhnya untuk maju ke depan 
untuk hafalan. Tidak hanya itu Guru mata pelajaran fiqih juga 
memberikan hadiah kepada tiga siswa yang berani maju ke 
depan. Hal itu bertujuan untuk mendidik siswa agar siswa 
bersemangat dalam menghafal doa-doa maupun Al-quran. 
 Pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung guru mata 
pelajaran fiqih menasehati siswanya yang ramai, ngobrol 
dengan teman, tidak serius dalam berdoa dan guru sedang 
menjelaskan materi. Guru mata pelajaran fiqih memberikan 
nasehat kepada siswanya agar menghormati kepada Bapak Ibu 
guru di dalam kelas maupun di luar kelas. Tidak hanya itu guru 
mata pelajaran fiqih juga menasehati kepada siswanya untuk 
selalu menghargai orang yang sedang bicara di depan karena 
kelak semua akan merasakan hal bagaimana rasanya tidak 
dihargai saat berbicara di depan.  
 Di dalam pembelajaran guru mata pelajaran fiqih  juga   
menanamkan nilai syukur pada saat pembelajaran berlangsung 
misalnya memberikan contoh tentang sujud syukur dalam 
sehari-hari, menceritakan peristiwa yang berkaitan dengan 
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sujud syukur. Misalnya, ketika kita bangun tidur kita harus 
bersyukur kepada Allah SWT karena masih bisa menghirup 
udara segar dan membaca doa dan juga ketika kita 
mendapatkan hadiah kita hendaknya bersyukur kepada Allah 
SWT karena telah diberikan nikmat dan rezeki oleh Allah 
SWT. 
3) Kegiatan Penutup/ Evaluasi 
 Di dalam kegiaan penutup/evaluasi guru mata pelajaran 
fiqihbersama-sama dengan siswa membuat 
rangkuman/simpulan pembelajaran. Guru juga melakukan 
penilaian kepada siswa terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan. Guru juga memberikan nasehat-nasehat. Guru 
mata pelajaran fiqih menutup pembelajaran dengan berdoa 
bersama-sama dan mengucapkan salam. Setelah kegiatan 
belajar mengajar selesai, guru mata pelajaran fiqih 
mengevaluasi metode dan strategi yang digunakan dengan baik 
atau tidak. 
b. Pembiasaan 
 Adapun upaya pembiasaan yang dilakukan oleh guru fiqih 
dalam meningkatkan sikap spiritual siswa kelas VIII dalam 
pembelajaran fiqih diantaranya ialah: 
Adapun upaya pembiasaan yang dilakukan oleh guru fiqih dalam 
meningkatkan sikap spiritual siswa kelas VIII dalam pembelajaran 
fiqih diantaranya ialah: 
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1) Memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam 
 Mengucapkan salam merupakan suatu hal yang Sunnah 
bagi umat Muslim, namun yang mendengar ucapan salam 
tersebut wajib untuk menjawabnya. Karena mengucapkan 
salam termasuk dalam salah satu indikator dalam 
meningkatkan sikap spiritual, maka dari itu dalam 
meningkatkan atau mengembangkan sikap spiritual siswa kelas 
VIII dalam pembelajaran khususnya pembelajaran fiqih di 
MTsN 1 Karanganyar upaya yang dilakukan oleh guru mata 
pelajaran fiqih adalah dengan cara melakukan pembiasaan 
mengucapkan salam ketika pada awal dan akhir kegiatan 
pembelajaran.  
Ketika bel pergantian jam berbunyi guru bergegas menuju ke 
ruang kelas untuk mengajar, sebelum memulai pembelajaran 
guru selalu mengucapkan salam kepada siswa dan semua siswa 
pun menjawab salam tersebut dengan kompak. Namun pada 
saat guru mengucapkan salam ada salah satu anak yang belum 
menjawab salam tersebut sehingga guru mengulangi 
mengucapkan salam kembali dan akhirnya semua siswa 
menjawab salam tersebut. Sebelum memasuki pembelajaran 
guru menjelaskan kepada siswa bahwa “mengucapkan salam 
itu bagi umat islam hukumnya sunnah dan yang mendengarkan 
ucapan salam tersebut bagi umat islam hukumnya wajib untuk 
menjawabnya, karena salam itu merupakan suatu ucapan yang 
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bermakna do’a atau mendoakan jadi harus dijawab” tutur 
Bapak Fatchurochman selaku guru mata pelajaran fiqih. 
Ucapan salam tidak hanya dilakukan oleh beliau dalam 
memulai pembelajaran fiqih, akan tetapi dalam mengakhiri 
pembelajaran pun beliau juga menutupnya dengan 
mengucapkan salam. 
 Dengan demikian siswa diharapkan untuk dapat meniru 
atau mencontoh hal-hal atau kegiatan yang dilakukan oleh guru 
dan juga agar memudahkan siswa dalam mempraktikan dan 
mengimplementasikan ilmu yang dipelajari. Misalnya pada saat 
siswa bertemu seseorang entah itu guru atau teman dan dimana 
saja dianjurkan untuk mengucapkan salam yaitu sebagai bentuk 
penghormatan dan do’a jadi tidak hanya sapaan belaka 
melainkan merupakan suatu identitas mereka sebagai umat 
Muslim. 
2) Berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran 
 Berdoa merupakan suatu hal yang sakral dilakukan oleh 
semua umat beragama dan tak terkecuali umat Islam. berdoa 
merupakan bentuk permintaan manusia kepada Allah SWT 
yang harus dilakukan dengan cara yang khusu’ tidak boleh 
main-main atau dibuat gurauan. Karena berdoa termasuk dalam 
salah satu indikator dalam meningkatkan sikap spiritual, maka 
dari itu dalam meningkatkan atau mengembangkan sikap 
spiritual siswa kelas VIII dalam pembelajaran khususnya 
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pembelajaran fiqih di MTsN 1 Karanganyar upaya yang 
dilakukan oleh guru mata pelajaran fiqih adalah dengan cara 
melakukan pembiasaan berdoa pada saat memulai dan 
mengakhiri kegiatan pembelajaran. 
 Pada saat memulai pembelajaran guru menyuruh siswa 
untuk berdoa yang dipimpin oleh ketua kelas. Ketua kelas pun 
langsung bergegas menyiapkan teman-temannya untuk berdoa, 
ketika berdoa ada dua orang siswa laki-laki yang tidak serius 
dalam berdoa, setelah selesai berdoa Bapak Fatchurochman 
memberi nasehat dan menegur siswa yang ramai tersebut. 
Beliau memberikan nasehat bahwa pada waktu berdoa itu tidak 
boleh berbicara dengan teman atau ramai dengan teman 
sebangku, karena doa itu meminta kepada Allah jadi saat 
berdoa siswa  harus sungguh-sungguh, kemudian guru 
menyuruh siswa yang ramai tersebut untuk mengulangi berdoa 
sendiri. Doa tidak hanya dilakukan pada saat memulai 
pembelajaran, pada waktu mengakhiri pembelajaran pun guru 
juga menutupnya dengan mengajak siswa untuk membaca do’a 
kaffaratul majlis. 
 Dengan demikian siswa diharapkan untuk dapat meniru 
atau mencontoh hal-hal atau kegiatan yang dilakukan oleh guru 
dan juga agar memudahkan siswa dalam mempraktikan dan 
mengimplementasikan ilmu yang dipelajari. Misalnya pada saat 
berdoa siswa dianjurakn untuk bersungguh-sungguh tidak 
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boleh gojek atau ramai sendiri, karena berdoa merupakan suatu 
yang dilakukan oleh hamba untuk meminta sesuatu, apabila 
kita khusyu’ dalam berdoa insyaallah Alah akan segera 
mengabulkan doa kita, namun apabila kita bermain-main pada 
saat berdoa maka Allah tidak akan mendengar doa kita. 
 Diantara upaya pembiasaan yang dilakukan oleh guru mata 
pelajaran fiqih dalam meningkatkan sikap spiritual siswa kelas 
VIII dalam pembelajaran fiqih di MTsN 1 Karanganyar diatas 
selain mengucapkan salam dan berdoa, upaya pembiasaan yang 
dilakukan oleh guru fiqih dalam meningkatkan sikap spiritual 
siswa adalah dengan berusaha menjadi teladan yang baik bagi 
siswa dan diharapkan siswa dapat meniru atau mencontoh 
perilaku yang diajarkan oleh guru. Dengan demikian siswa 
akan dinyatakan berhasil dalam proses atau kegiatan 
belajarnya, karena siswa dapat mengamalkan ilmu yang di 
sampaikan oleh guru. 
2. Faktor Penghambat Guru Fiqih dalam Meningkatkan Sikap Spiritual 
Siswa Kelas VIII dalam Pembelajaran Fiqih 
 Di dalam upaya meningkatkan sikap spiritual siswa kelas VIII 
dalam pembelajaran fiqih di MTs Negeri 1 Karanganyar terdapat 
beberapa faktor yang menjadi kendala. Setiap proses yang dilalui 
dalam kehidupan pasti mempunyai masalah-masalah atau kendala-
kendala. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 
oleh peneliti dengan guru mata pelajaran fiqih, guru selain guru mata 
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pelajaran fiqih dan siswa, terdapat faktor penghambat dalam 
meningkatkan sikap spiritual siswa kelas VIII dalam pembelajaran 
fiqih diantaranya sebagai berikut: 
a. Latar belakang siswa yang berbeda-beda 
b. Sikap dan respon siswa dalam pembelajaraan 
c. Kurangnya alokasi waktu 
d. Keterbatasan pengawasan peserta didik selama 24 jam penuh 
e. Kurang memungkinkannya pemakaian berbagai metode 
pembelajaran dan  
f. Masih banyaknya pelanggaran tata tertib sekolah. 
 Salah satu faktor penghambat guru fiqih dalam upaya 
meningkatkan sikap spiritual siswa kelas VIII dalam pembelajaran 
fiqih diantaranya adalah latar belakang siswa yang berbeda-beda, 
ada siswa yang ditinggal merantau oleh orang tuanya dan siswa 
tersebut ikut simbahnya, ada siswa yang hidupnya dengan orang 
tua, dan juga ada siswa yang berasal dari keluarganya taat 
beragama jadi siswa tersebut dalam melaksanakan sholat 5 waktu 
dengan tepat waktu dan ada siswa yang berasal dari orangtunya 
beragama islam tetapi tidak melaksanakan sholat. Hal tersebut 
sangat berpengaruh terhadap sikap spiritual siswa. 
 Selain itu antara murid kelas yang satu dengan murid kelas 
yang lainnya mempunyai kendala masing-masing dalam proses 
pembelajaran dan perkembangan afektif atau sikap spiritualnya. 
Hal ini dapat peneliti amati pada saat proses pembelajaran fiqih 
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berlangsung antara kelas yang satu dengan kelas yang lainnya 
siswanya menunjukan sikap yang berbeda-beda, ada yang pada saat 
kegiatan pembelajaran dimulai siswa menunjukan sikap semangat 
dan antusias dalam mengikuti proses pembelajaran fiqih bahkan 
mereka juga memperhatikan pada saat guru menyampaikan materi 
pelajaran. Namun ada juga siswa yang pada saat proses 
pembelajaran fiqih berlangsung cenderung ramai dan kurang begitu 
tertib. 
3. Solusi Guru Fiqih dalam Mengatasi Hambatan Meningkatkan Sikap 
Spiritual Siswa Kelas VIII dalam Pembelajaran Fiqih 
 Dalam segala hal pasti akan ditemukan hambatan atau kendala-
kendala entah itu dalam mengarungi kehidupan atau dalam berbagai 
aspek, namun kita harus mengatasi kendala-kendala tersebut agar tidak 
sampai berlarut-larut dan menghambat kehidupan kita, dalam 
meningkatkan sikap spiritual siswa juga pasti mengalami kendala atau 
hambatan, guru harus bisa mengatasi kendala – kendala tersebut agar 
upaya peningkatan sikap spiritual siswa bisa dilakukan dengan baik 
dan tidak terhambat. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti dengan guru mata pelajaran fiqih, guru selain 
guru mata pelajaran fiqih dan siswa, terdapat cara atau solusi dalam 
mengatasi kendala-kendala tersebut, diantaranya adalah dengan: 
a. Menjalin kerjasama dengan pihak lain 
b. Pemberian nasehat dan motivasi 
c. Melakukan pengawasan terhadap pelaku pelanggaran 
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d. Pemberian contoh atau teladan yang baik bagi siswa. 
 Salah satu cara atau solusi guru fiqih dalam mengatasi 
hambatan meningkatkan sikap spiritual siswa kelas VIII dalam 
pembelajaran fiqih diantaranya adalah menjalin kerja sama dengan 
pihak lain, dalam mengembangkan sikap spiritual siswa kelas VIII 
dalam pembelajaran fiqih terdapat kerjasama antara lain dengan 
waka kurikulum, dan semua guru, baik itu guru agama maupun 
guru yang lainnya yang mengajar di kelas VIII. Jadi semua pihak 
yang ada di madrasah ikut berperan dan bertanggung jawab dalam 
mengembangkan sikap spiritual siswa. Dalam pembelajaran 
misalnya, semua guru harus mengaplikasikan semua kegiatan yang 
ada didalam kurikulum 2013 seperti mengucapkan salam, berdoa 
dan menyapa serta berjabat tangan ketika bertemu dengan Bapak 
Ibu Guru. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
 Dari hasil pembahasan dan penelitian yang diperoleh di lapangan, 
mengenai upaya guru fiqih dalam meningkatkan sikap afektif siswa kelas 
VIII dalam pembelajaran fiqih di MTs Negeri 1 Karanganyar, maka 
penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Upaya guru fiqih dalam meningkatkan sikap spiritual siswa kelas VIII 
dalam pembelajaran fiqih 
 Guru mata pelajaran fiqih dalam meningkatkan sikap afektif yang 
difokuskan pada sikap spiritual siswa kelas VIII dalam pembelajaran 
fiqih di MTs Negeri 01 Karanganyar tahun ajaran 2018/2019 adalah 
dengan pelaksanaan dan  pembiasaan. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran terdapat beberapa kegiatan kegiatan yang telah 
direncanakan oleh guru karena sebelum melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar guru mata pelajaran fiqih sudah membuat rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang sudah disetuji oleh Bapak 
kepala madrasah. Diantara kegiatan-kegiatan tersebut meliputi 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan evaluasi. 
 Selain pelaksanaan ada pula upaya pembiasaan yang dilakukan 
oleh guru fiqih dalam meningkatkan sikap spiritual siswa kelas VIII 
dalam pembelajaran fiqih diantaranya ialah memulai pembelajaran 
dengan mengucapkan salam dan berdoa sebelum dan sesudah 
pembelajaran. Selain itu upaya guru fiqih dalam meningkatkan sikap 
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spiritual siswa adalah dengan berusaha menjadi teladan yang baik bagi 
siswa dan diharapkan siswa dapat meniru atau mencontoh perilaku 
yang diajarkan oleh guru. 
2. Hambatan-hambatan guru fiqih dalam meningkatkan sikap spiritual 
siswa kelas VIII dalam pembelajaran fiqih 
 Terdapat beberapa faktor penghambat dalam meningkatkan sikap 
spiritual siswa kelas VIII dalam pembelajaran fiqih diantaranya adalah 
latar belakang siswa yang berbeda-beda, sikap dan respon siswa dalam 
pembelajaraan, kurangnya alokasi waktu, keterbatasan pengawasan 
peserta didik selama 24 jam penuh, kurang memungkinkannya 
pemakaian berbagai metode pembelajaran dan masih banyaknya 
pelanggaran tata tertib sekolah. 
3. Solusi guru fiqih dalam mengatasi hambatan meningkatkan sikap 
spiritual siswa kelas VIII dalam pembelajaran fiqih 
 Adapun beberapa cara yang digunakan untuk mengatasi kendala-
kendala dalam meningkatkan sikap spiritual siswa yaitu dengan 
menjalin kerjasama dengan pihak lain, pemberian nasehat dan 
motivasi, melakukan pengawasan terhadap pelaku pelanggaran dan 
yang terakhir dengan pemberian contoh atau teladan yang baik bagi 
siswa. 
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B. SARAN 
 Berdasarkan pada kesimpulan diatas, maka penulis memberikan 
saran sebagai berikut: 
1. Bagi Guru Fiqih  
 Dalam menumbuhkan sikap spiritual siswa Guru perlu melakukan 
usaha-usaha yang lebih banyak pada siswa kelas VIII sesuai dengan 
kurikulum 2013. Guru mata pelajaran Fiqh dan Guru yang lainnya juga 
harus mengawasi siswa dalam melaksanakan KBM dan ibadah siswa. 
2. Bagi Madrasah 
 Semua pihak hendaknya berkontribusi dalam mengembangkan 
sikap spiritual siswa dan juga ikut bertanggung jawab dalam 
mengembangkan/ meningkatkan sikap spiritual siswa.  
3. Bagi Siswa 
 Siswa harus lebih memperhatikan guru ketika dalam kegiatan 
belajar mengajar (KBM) dan disiplin pada saat melaksanakan ibadah. 
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Lampiran 01. 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Guru Mata Pelajaran Fiqh  
1. Bagaimana upaya guru mata pelajaran fiqh dalam meningkatkan sikap spiritual siswa 
kelas VIII?  
2. Sikap spiritual apa saja yang menjadi fokus guru mata pelajaran fiqih?  
3. Materi apa saja yang diberikan guru mata pelajaran fiqh kepada siswa dalam 
meningkatkan sikap spiritual siswa dalam kegiatan mengajar (KBM)? 
4. Bagaimana cara guru mata pelajaran fiqh dalam meningkatkan sikap spiritual siswa 
dalam Kompetensi Dasar – 1/ KD-1 di dalam kurikulum 2013? 
5. Faktor apa saja yang menjadi kendala guru mata pelajaran fiqh dalam meningatkan sikap 
spiritual siswa di kelas VIII?  
6. Bagaimana cara guru mata pelajaran fiqih mengatasi kendala dalam meningkatkan sikap 
spiritual siswa di kelas VIII? 
B. Guru Lain Selain Guru Mata Pelajaran Fiqih 
1. Adakah upaya yang dilakukan oleh guru mata pelajaran fiqh dalam meningkatkan sikap 
spiritual siswa kelas VIII dalam pembelajaran fiqih?  
2. Bagaimana kerja sama antara guru mata pelajaran fiqih dengan guru lain dalam 
membantu meningkatkan sikap spiritual siswa?  
C. Siswa  
1. Bagaimana guru dalam meningkatkan sikap spiritual siswa dalam pembelajaran fiqih?  
2. Bagaimana tindakan guru terhadap siswa saat memasuki waktu sholat?  
3. Hukuman apa saja yang diberikan oleh guru ketika siswa melanggar ketertiban dan tidak 
melaksakan sholat?  
4. Bagaimana bentuk-bentuk atau contoh yang diberikan guru mata pelajaran fiqh dalam 
meningkatkan sikap spiritual siswa? 
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PEDOMAN OBSERVASI 
 
 
 
No Objek/Peristiwa Aspek yang dicari 
1.  Pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
di kelas 
a. Guru dalam mengfektifkan kegiatan 
pembelajaran 
b. Guru dalam memperbaiki penerapan strategi 
pembelajaran 
c. Guru mata pelajaran fiqh dalam memulai 
pembelajaran 
d. Guru mata pelajaran fiqh dalam mendisplinkan 
siswa saat berdoa 
e. Guru dalam membiasakan mensyukuri nikmat 
2. Hubungan guru dengan siswa  a. Guru dalam menertibkan siswa yang bersikap 
tidak sopan 
b. Guru mata pelajaran fiqh mencontohkan sopan 
santun dan ramah kepada siswa  
c. Sikap guru ketika bertemu dan berbicara 
dengan guru dan siswanya  
3. Kegiatan-kegiatan yang 
menumbuhkan sikap spiritual 
siswa  
a. Sikap siswa saat sudah masuk waktu solat 
b. Guru dalam mendisplinkan siswa untuk solat 
c. Guru dalam menertibkan siswa yang 
melakukan pelanggaran 
d. Siapa saja yang turut serta menertibkan siswa 
saat sholat, dzikir dan kultum setelah sholat 
berjamaah 
e. Guru dalam memberi contoh solat sunah dan 
berdzikir dengan baik  
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PEDOMAN DOKUMENTASI 
No Nama Dokumen Aspek yang dicari 
1. Profil Sekolah  a. Lokasi MTs Negeri 1 Karanganyar  
b. Visi dan Misi MTs Negeri 1 
Karanganyar 
c. Struktur Organisasi MTs Negeri 1 
Karanganyar  
2. Data Guru a. Jumlah guru MTs Negeri 1 Karanganyar 
b. Nama guru MTs Negeri 1 Karanganyar  
c. Mata pelajaran yang di ampu   
3. Data Siswa  a. Jumlah siswa kelas VIII MTs Negeri 1 
Karanganyar 
4.  Dokumen yang berkaitan dengan upaya 
guru mata pelajaran fiqih dalam 
meningkatkan afeksi siswa kelas VIII 
dalam pembelajaran fiqih 
a. Absensi siswa  
b. RPP 
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Lampiran 02. 
Fieldnote Wawancara 
Kode  : Wawancara 001 
 Hari/Tanggal : Senin, 10 Maret 2018 
Informan : Susiloningsih, S Pd (Waka Kurikulum) 
Waktu  : 09.30 WIB 
Tempat : Ruang Guru 
Deskripsi 
Pada pagi hari setelah sarapan dan persiapan selesai, peneliti berangkat dari 
tempat kos menuju lokasi MTs Negeri 1 Karanganyar dengan maksud untuk meminta 
izin kepada pihak madrasah/ kepala madrasah untuk melakukan kegiatan penelitian, 
sesampainya dilokasi saya langsung menuju ruang TU untuk menemui ibu Supiyati 
selaku kepala TU, sampai di depan pintu saya mengucapkan salam dan meminta maaf 
apabila telah menganggu, kemudian saya sampaikan apa yang menjadi maksud dan 
tujuan saya datang ke madrasah tersebut, kemudian saya menyerahkan surat izin 
penelitian dan surat tersebut diberikan kepada kepala madrasah, namun pada saat itu 
bapak kepala madrasah sedang tidak ada di kantornya, kemudian oleh ibu Supiyanti dan 
pegawai TU Lainya menyuruh saya untuk menemui ibu Susiloningsih selaku wakil 
kepala kurikulum di madrasah tersebut untuk menanyakan kelanjutan perizinan boleh 
tidaknya saya melakukan penelitian di madrasah tersebut. 
Kemudian saya minta izin undur diri kepada semua pegawai yang ada di ruang 
TU dengan mengucapkan salam, lalu saya bergegas menuju ruang guru untuk menemui 
bu Susiloningsih. Sesampainya di depan pintu ruang guru saya mengucapkan salam dan 
sebagian guru yang mendengar salam saya balik menjawab dengan “wa’alaikumsalam, 
iya mas ada yang bisa dibantu?” sahut ibu Farid Masruroch guru pamong saaya saat PPL 
di madrasah ini kemaren. “Iya bu maaf mengganggu saya mau bertemu dengan bu Susi 
nya ada?” jawab saya. Kemudian bu Farid menjawab “ada mas itu di mejanya, silakan 
masuk saja”. “Oh enggeh bu, suwun” kata saya. 
111 
 
 
 
Saya menghampiri bu Susi dan mengucapkan “selamat pagi bu?”. Bu Susi 
menjawab “selamat pagi, ada keperluan apa ya mas?”. Kemudian saya menjelaskan 
maksud dan tujuan saya datang ke madrasaha tersebut “Ini saya yang kemaren PPL disini 
bu, mau minta izin untuk melakukan penelitian di madrasah sini boleh apa tidak?” jawab 
bu Susi “boleh, silakan saja tidak apa-apa, kakak tingkat kamu dulu yang PPL disini juga 
melakukan penelitian di sini, o ya suratnya mana?” menanyakan surat izin penelitian. 
Lalu saya menjawab “tadi sudah saya berikan kepada bu Supi bu”, “oh yaudah” kata bu 
Susi, “terus ini apalagi yang kamu perlukan untuk bahan penelitianmu?” tanya bu Susi. 
Kemudian saya menjawab “yang saya perlukan profil, sejarah, dan struktur organisasi 
MTs Negeri 1 Karanganyar bu”. “oh itu ya nanti saya kasih, masih sama seperti yang 
kemaren kok mas belum ada perubahan, paling ya cuma kepala madrasahnya saja yang 
ganti, untuk kurikulumnya mengalami revisi kalau kemaren untuk kelas VII dan VIII 
menggunakan K13 dan kelas IX menggunakan KTSP, tapi kali ini semua jenjang 
menggunakan Kurikulum 2013 secara keseluruhan baik kelas VII, kelas VIII, maupun 
kelas IX” jawab bu Susi. “Oh enggeh bu” sahut saya sambil menganggukkan kepala. 
Kemudian bu Susi bertanya “penelitianmu tentang apa to mas?, maksudnya nanti 
ada kegiatan observasi/ pengamatan didalam kelas apa tidak?”. “Iya bu ada” jawab saya. 
“karena yang saya teliti adalah upaya guru fiqih dalam meningkatkan sikap afektif siswa 
kelas VIII pada pembelajaran fiqih”. Lalu bu Susi menanggapi “emm guru fiqih kelas 
VIII? Berarti sama pak Fatchur? Sudah ketemu sama beliau belum?”. “iya bu, sama pak 
Fatchur tapi belum ketemu sepertinya beliau masih mengajar” jawab saya. Lalu bu Susi 
memberi saran “ya sudah untuk waktu dan tempat penelitian, kamu silakan konfirmasi 
langsung saja ya sama pak Fatchur? Karena beliau yang mengajar mata pelajaran fiqih di 
kelas VIII, kamu tunggu dulu aja, kalo nggak ya besok hari senin kamu kesini lagi”. “Oh 
iya bu, ya sudah kalo gitu saya pamit dulu bu” jawab saya sambil mengucapkan salam. 
Lalu saya memutuskan untuk pulang/ kembali ke tempat kos dan ke madrasah ini lagi 
hari senin. 
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Kode  : Wawancara 002 
 Hari/Tanggal : Senin, 12 Maret 2018 
Informan : Fatchurachman S.Ag (Guru Mapel Fiqih) 
Waktu  : 09.30 WIB 
Tempat : Ruang Guru 
Deskripsi 
Pada pagi hari setelah sarapan dan persiapan selesai, peneliti berangkat dari 
tempat kos menuju lokasi MTs Negeri 1 Karanganyar dengan maksud melanjutkan 
penelitian wawancara dengan menemui bapak Fatchurachman selaku guru fiqih di MTs 
Negeri 1 Karanganyar. Kemudian peneliti menuju ruang guru, mengetuk pintu dan 
mengucap salam. Dan beliau ramah menjawab salam dari peneliti dan mempersilahkan 
duduk. Awal pertemuan kami berbincang-bincang sejenak tentang hal-hal ringan, 
kemudian menyampaikan maksud dan tujuan saya datang ke madrasah ini. Kemudian 
kami memulai dengan bertanya perihal skripsi yang sedang saya kerjakan.  
Saya menjelaskan kepada beliau bahwa “saya akan melakukan penelitian di 
madrasah ini lebih tepatnya lagi saya akan meneliti tentang upaya guru fiqih dalam 
meningkatkan sikap afektif yang saya fokuskan pada sikap spiritual siswa kelas VIII 
dalam pembelajaran fiqih, maka dari itu saya meminta izin kepada bapak untuk berkenan 
memberikan informasi yang saya perlukan sebagai sumber maupun bahan untuk 
penelitian saya”. Kemudian beliau menjawab “ya boleh-boleh saja silakan melakukan 
penelitian disini, tapi kamu sudah minta izin/ bertemu dengan bu Susi?”. “sudah pak 
kemaren, dan alhamdulillah sudah diberi izin juga untuk melakukan penelitian disini” 
jawab saya. “Ya bagus lah kalo begitu, terus ini apa yang bisa saya bantu?” tanya pak 
Fatchur. “emm hari ini bapak sibuk apa tidak, maksud saya bapak ada jam mengajar apa 
tidak? Kalo tidak saya akan mewawancarai bapak” jawab saya. Lalu pak Fatchur 
menjawab “ya untuk hari ini saya sudah tidak ada jam lagi untuk mengajar, jadi bisa 
langsung melakukan wawancara, silakan apa yang ingin ditanyakan? insyaallah akan 
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saya jawab semaksimal mungkin kalo bisa”. “Alhamdulillah kalo begitu” ujar saya 
sambil menyiapkan pertanyaan untuk pak Fatchur. 
Pertanyaan pertama, peneliti menanyakan bagaimana upaya guru fiqih dalam 
meningkatkan sikap spiritual siswa kelas VIII dalam pembelajaran fiqih. Beliau 
menjawab, upaya yang saya lakukan sebagai guru fiqih dalam meningkatkan sikap 
spiritual siswa kelas VIII adalah sebagai berikut: Pertama, memulai pembelajaran dengan 
mengucapkansalam. Kedua, berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran. Ketiga, 
memberikan motivasi kepada siswa, peran guru sebagai motivator merupakan hal yang 
paling optimal dalam keberhasilan meningkatakan sikap afektif khususnya sikap spiritual 
siswa. Hal ini terlihat ketika proses pembelajaran fiqih siswa sangat bersemangat dan 
antusias. tidak hanya itu, pada saat melaksanakan kegiatan peribadatan dan keagamaan 
disekolahan mereka juga begitu bersemangat dan antusias. Keempat, menjelaskan kepada 
siswa, mengapa materi (sujud syukur & sujud tilawah, puasa, zakat, hibah, hadiah, dan 
sedekah, haji, umrah, makanan dan minuman yang halal dan yang haram serta binatang 
yang halal dan yang haram) dimasukan dalam kurikulum mata pelajaran fiqih dan apa 
kegunaannya untuk kehidupan sehari-hari. Kelima, mengaitkan materi pelajaran dengan 
pengalaman siswa baik diluar maupun dilingkungan sekolah. Keenam, menunjukan 
antusiasme/ semangat dalam mengajar serta bersungguh-sungguh dalam menyampaikan 
materi pelajaran dengan menggunakan motode dan strategi yang tepat. Ketujuh, memberi 
reward, seperti pujian dan hadiah berupa materi secara wajar dan tidak berlebihan. Serta 
memberi punishment atau hukuman yang positif/ mendidik. Selain itu dalam 
meningkatkan sikap spiritual siswa saya sebagai guru juga berusaha menjadi teladan yang 
baik bagi mereka. 
Pertanyaan kedua, peneliti menanyakan tentang sikap spiritual apa saja yang 
menjadi fokus guru mata belajaran fiqih. Beliau menjawab, Sikap spiritual yang menjadi 
fokus dan harus dimiliki oleh siswa yang pertama adalah akhlakul karimah, dalam 
kegiatan belajar mengajar (KBM) guru selalu memberikan arahan dan nasehat kepada 
siswanya agar menjadi siswa yang berakhlakul karimah atau berbudi pekerti yang baik. 
Hal tersebut dilakukan agar siswa mempunyai sikap hormat, sopan dan santun terhadap 
guru maupun dengan teman-temannya yaitu dengan cara menjadi teladan dan contoh 
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yang baik bagi siswa. yang kedua adalah keagamaan, karena dalam mata pelajaran fiqih 
terdapat materi mempelajari tentang hukum – hukum syara’ yang berhubungan dengan 
akidah, akhlak dan hukum yang berhubungan dengan amal perbuatan manusia seperti 
ibadah dan mu’amalah yang sangat penting dan berguna bagi kehidupan sehari-hari 
siswa. 
Pertanyaan ketiga, peneliti menanyakan materi apa saja yang diberikan oleh guru 
mata pelajaran fiqih dalam meningkatkan sikap spiritual siswa kelas VIII dalam 
pembelajaran fiqih. Beliau menjawab, materi fiqih yang saya berikan kepada kelas VIII 
secara keseluruhan mulai dari semester ganjil yaitu Sujud Syukur dan Sujud Tilawah, 
Puasa, Zakat. Kemudian untuk semester genap materinya adalah Hibah, Hadiah, dan 
Sedekah, Haji, Umrah, Makanan dan Minuman yang Halal dan yang Haram, Binatang 
yang Halal dan yang Haram. Untuk saat ini karena memasuki tahun ajaran ganjil jadi 
materi yang saya ajarkan baru sampai Sujud Syukur, Sujud Tilawah, dan Puasa. 
Pertanyaan keempat, peneliti menanyakan bagaimana cara guru mata pelajaran 
fiqih dalam meningkatkan sikap spiritual siswa dalam Kompetensi Dasar – 1/ KD-1 
Kurikulum 2013. Beliau menjawab, cara yang saya lakukan oleh dalam meningkatkan 
sikap spiritual siswa kelas VIII di dalam KD 1 yaitu dengan memperhatikan karakteristik 
siswa dan karakteristik mata pelajaran. Dalam proses pembelajaran fiqih pada setiap 
kelas guru menggunkan metode dan strategi yang berbeda-beda dalam menyampaikan 
materi pelajaran, hal tersebut disesuaikan berdasarkan kondisi, situasi, serta karakteristik 
yang berbeda dari setiap siswa maupun kelas. 
Pertanyaan kelima, peneliti menanyakan tentang faktor-faktor apa saya yang 
menjadi kendala guru fiqih dalam meningkatkan sikap spiritual siswa kelas VIII dalam 
pembelajaran fiqih. Beliau menjawab, memang ada beberapa kendala yang dialami dalam 
meningkatkan sikap spiritual siswa diantaranya adalah latar belakang siswa yang 
berbeda-beda, sikap dan respon siswa dalam pembelajaraan, kurangnya alokasi waktu, 
keterbatasan pengawasan peserta didik selama 24 jam penuh, kurang memungkinkannya 
pemakaian berbagai metode pembelajaran, dan masih banyaknya pelanggaran tata tertib 
sekolah. 
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Pertanyaan keenam, peneliti menanyakan tentang bagaimana cara guru fiqih 
dalam mengatasi kendala dalam meningkatkan afeksi siswa kelas VIII. Beliau menjawab, 
dalam meningkatkan sikap spiritual siswa juga pasti mengalami kendala atau hambatan, 
sebagai seorang guru harus bisa mengatasi kendala – kendala tersebut agar upaya 
peningkatan sikap spiritual siswa bisa dilakukan dengan baik dan tidak terhambat. Upaya 
guru dalam mengatasi kendala sangatlah penting, di MTs Negeri 1 Karanganyar juga 
mempunyai cara dalam mengatasi kendala – kendala tersebut, diantaranya adalah dengan 
menjalin kerjasama dengan pihak lain, pemberian nasehat serta melakukan pengawasan 
terhadap pelaku pelanggaran dan yang terakhir dengan pemberian motivasi. 
 
Kode  : Wawancara 003 
 Hari/Tanggal : Senin, 9 Agustus 2018 
Informan : Suharto, S.Ag (Guru Mapel Bahasa Arab) 
Waktu  : 09.30 WIB 
Tempat : Ruang Guru 
 Pada pagi hari setelah sarapan dan persiapan selesai, peneliti berangkat dari 
tempat kos menuju lokasi MTs Negeri 1 Karanganyar dengan maksud melanjutkan 
penelitian yaitu melakukan wawancara dengan guru lain selain guru mata pelajaran fiqih, 
lalu peneliti menemui bapak Suharto selaku guru Bahasa Arab di MTs Negeri 1 
Karanganyar. Kemudian peneliti menuju ruang guru, mengetuk pintu dan mengucap 
salam. Dan beliau ramah menjawab salam dari peneliti dan mempersilahkan duduk. 
 Saya menjelaskan kepada beliau bahwa “saya akan melakukan penelitian di 
madrasah ini lebih tepatnya lagi saya akan meminta bapak untuk menjadi informan atau 
narasumber dan semoga bapak berkenan memberikan informasi yang saya perlukan 
sebagai sumber maupun bahan untuk penelitian saya”. Kemudian beliau menjawab “ya 
boleh silakan apa yang mau ditanyakan?”  
 Pertanyaaan pertama, peneliti menanyakan “adakah upaya yang dilakukan oleh 
guru mata pelajaran fiqih dalam meningkatkan sikap spiritual siswa kelas VIII dalam 
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pembelajaran fiqih?”. Beliau menjawab, “Ada, upaya yang dilakukan oleh guru fiqih 
dalam meningkatkan sikap spiritual siswa itu sudah pasti ada, apalagi ini adalah 
madrasah Tsanawi yang notaben pendidikannya mayoritas adalah Islam umum, baik dari 
segi materi yang diajarkan maupun kegiatan-kegiatan yang diadakan. Bahkan menurut 
saya tidak hanya guru mata pelajaran fiqih saja yang melakukan upaya dalam 
meningkatkan sikap spiritual siswa, namun semua guru mata pelajaran lainpun saya rasa 
juga melakukan suatu upaya dalam rangka meningkatkan sikap spiritual siswa. 
 Pertanyaan kedua, peneliti menanyakan “bagaimana kerjasama antara guru mata 
pelajaran fiqih dengan guru lain dalam membantu meningkatkan sikap spiritual siswa?”. 
Beliau menjawab, “kerjasama antara guru mata pelajaran fiqih dengan guru yang lainnya 
itu sangat baik, apalagi dalam hal meningkatkan sikap spiritual siswa. Contohnya pada 
saat masuk shalat dzuhur guru mendampingi siswa, mengatur, serta menertibkan siswa. 
Selain itu sebelum memasuki waktu shalat guru memberi contoh kepada siswa untuk 
melaksanakan shalat Sunnah dua rakaat yaitu sebelum dan sesudah shalat fardhu. Pada 
saat selesai shalat, guru selaku imam dalam shalat berdzikir. Hal tersebut guru lakukan 
dengan maksud agar siwa juga ikut melaksanakan apa yang dikerjakan oleh guru. 
Kode  : Wawancara 003 
 Hari/Tanggal : Senin, 30 Juli 2018 
Informan : Siswa Kelas VIII  
Waktu  : 09.30 WIB 
Tempat : Depan Ruang Kelas 
Pada pagi hari setelah sarapan dan persiapan selesai, peneliti berangkat dari 
tempat kos menuju lokasi MTs Negeri 1 Karanganyar dengan maksud melanjutkan 
penelitian yaitu melakukan wawancara dengan siswa kelas VIII MTs Negeri 1 
Karanganyar yang diajar oleh bapak Fatchurachman (guru fiqih). Setelah bel istirahat 
berbunyi kemudian saya bergegas menuju kedepan ruang kelas kelas VIII untuk 
menemui siswa yang ingin saya wawancarai, kemudian saya bertemu dengan siswa yang 
bernama Riski siswa kelas VIII D. 
117 
 
 
 
Saya menjelaskan kepada dek Riski bahwa “saya akan melakukan penelitian di 
madrasah ini lebih tepatnya lagi saya akan meminta adek untuk menjadi informan atau 
narasumber dan semoga adek berkenan memberikan informasi yang saya perlukan 
sebagai sumber maupun bahan untuk penelitian saya”. Kemudian dia menjawab “Iya mas 
boleh silakan”. 
Pertanyaan pertama, peneliti bertanya “bagaimana kesan anda dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran mata pelajaran fiqih?”. Siswa menjawab “Kalau buat saya itu fiqih itu 
dari MI sudah menjadi pelajaran kesukaan saya jadinya kan di MTs ini kan juga gurunya 
menyenangkan jadinya lebih suka jadi makin suka sama pelajaran fiqih”. 
Pertanyaan kedua, peneliti bertanya “Materi yang dsampaikan oleh Pak Fatchur itu 
apakah masuk dalam pemahaman anda dan apakah dapat diterapkan dalam keseharian anda?”. 
Siswa menjawab “Bisa masuk dan InsyaAllah bisa diterapkan”. 
Pertanyaan ketiga, peneliti bertanya “Selanjutnya dalam pembelajaran fiqih 
menggunakan kurikulum 2013 dan disitu ada sikap spiritual kompetensi dasar nomor 1 poin 1 
upaya apa saja yang dilakukan guru fiqih dalam mengembangkan sikap spiritual pada siswa?”. 
Siswa menjawab “maksudnya bagaimana ya mas?”. Kemudian saya menjelaskan 
“maksudnya gini kurikulum 2013 itu kan ada pengembangan sikap spiritual, pak Fatchur dalam 
mengembangkan sikap spiritual pada pembelajaran fiqih itu hlo kan ngasih contoh itu seperti apa 
misalnya ya sholat tentang sholat atau apa gitu?”. Siswa menjawab “Tentang sholat, pada saat 
kita sholat itu nanti kita dilarang gojek maksudnya kan yang laki-laki itu sering jail gitu ya diberi 
tau terus sehabis sholat itu disuruh dzikir dulu enggak langsung main biasanya kan langsung 
ngobrol gitu”. 
Pertanyaan keempat, peneliti bertanya “bagaimana sikap siswa saat memasuki waktu 
sholat?”. Siswa menjawab “ya ada yang langsung bergegas ke masjid tanpa harus disuruh 
dan ada juga yang malas-malasan harus disuruh/ di oyak-oyak dulu oleh guru baru 
bergegas ke masjid. kemudian “hukuman apa saja yang diberikan oleh guru ketika siswa 
melanggar ketertiban dan tidak melaksakan sholat?”. Siswa menjawab “Ya yang tidak itu 
kadang yang putri tapi kadang yang putra itu kan ada yang nakal nakal gitu hlo mas kadang kalau 
masih dikelas itu ada guru yang nyariin keliling kesetiap ruang kelas gitu, nanti ditegur kalau 
enggak mau nanti kan kadang ada yang nyeleweng ke belakang  atau kemana gitu itu kalau 
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ketahuan enggak sholat nanti dihukum atau dipanggil ke ruang BP, dulu juga  pernah ada yang 
disuruh hormat dibawah  tiang bendera panas- panas enggak pake alas kaki”. 
Pertanyaan keempat, peneliti bertanya “bagaimana bentuk-bentuk atau contoh 
yang diberikan oleh guru dalam meningkatkan sikap spiritual siswa?”. Siswa menjawab 
“ya banyak mas, kalau dalam pembelajaran ya seperti mengucapkan salam, berdoa pada 
saat memulai dan selesai pelajaran, pada saat menyampaikan materi tidak lupa selalu 
menyelipkan motivasi dan memberi nasehat untuk selalu menjalankan ibadah sholat 
dimanapun berada baik disekolahan maupun dirumah”. Itu pada saat pembelajaran, 
kemudian diluar pembelajaran contohnya seperti apa?”. Siswa menjawab “kalau diluar 
pembelajaran misalnya pada waktu shalat guru memberikan contoh kepada siswa untuk 
melaksanakan shalat sunnah dua rakaat, tadarus, dan berdzikir.  
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Lampiran 03. 
Fieldnote Observasi 
Kode  : Observasi 001 
Judul  : Observasi kegiatan  belajar mengajar (KBM) 
 Hari/Tanggal : Selasa, 24 Juli 2018 
Waktu  : Pukul 08.15 WIB – Selesai 
Tempat : Ruang Kelas VIII E 
Deskripsi 
 Pada pagi hari setelah sarapan dan persiapan selesai, peneliti berangkat dari 
tempat kos menuju lokasi MTs Negeri 1 Karanganyar dengan maksud melanjutkan 
penelitian observasi kegiatan belajar mengajar (KBM) dalam rangka untuk mengetahui 
upaya apa saja yang dilakukan oleh guru fiqih dalam meningkatkan sikap afektif yang 
difokuskan pada sikap spiritual siswa di kelas VIII, sesampainya di madrasah saya 
langsung menemui bapak Fatchurachman selaku guru fiqih di MTs Negeri 1 
Karanganyar. 
 Ketika bel pergantian jam berbunyi guru bergegas menuju ke ruang kelas VIII E 
untuk mengajar, akan tetapi siswa masih mengenakan pakaian olahraga karena jam 
pertama dan jam kedua tadi ada mata pelajaran olahraga jadi siswa belum ganti pakaian. 
Kemudian guru menyuruh semua siswa untuk segera berganti pakaian dan masuk kelas. 
Setelah semua siswa sudah berganti  pakaian dan masuk kelas serta duduk dengan tertib 
dan rapi kemudian guru mengucapkan salam kepada siswa dan semua siswa pun 
menjawab salam tersebut dengan kompak. Namun pada saat guru mengucapkan salam 
ada salah satu anak yang belum menjawab salam tersebut sehingga guru mengulangi 
mengucapkan salam kembali dan akhirnya semua siswa menjawab salam tersebut. 
 Sebelum memasuki pembelajaran guru menjelaskan kepada siswa bahwa 
“mengucapkan salam itu bagi umat islam hukumnya sunnah dan yang mendengarkan 
ucapan salam tersebut bagi umat islam hukumnya wajib untuk menjawabnya, karena 
salam itu merupakan suatu ucapan yang bermakna do’a atau mendoakan jadi harus 
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dijawab” tutur Bapak Fatchurochman selaku guru mata pelajaran fiqih. Ucapan salam 
tidak hanya dilakukan oleh beliau dalam memulai pembelajaran fiqih, akan tetapi dalam 
mengakhiri pembelajaran pun beliau juga menutupnya dengan mengucapkan salam. 
 
Kode  : Observasi 002 
Judul  : Observasi kegiatan  belajar mengajar (KBM) 
Hari/Tanggal : Selasa, 24 Juli 2018 
Waktu  : Pukul 11.15 WIB – Selesai 
Tempat : Ruang Kelas VIII H 
Deskripsi 
 Bel berbunyi menandakan pergantian jam pelajaran, bapak Fatchurochman 
langsung bergegas menuju ruang kelas yang akan diajar. Seperti biasanya sebelum 
memulai pembelajaran beliau selalu mengucapkan salam dan pada saat memulai 
pembelajaran guru menyuruh siswa untuk berdoa yang dipimpin oleh ketua kelas. Pada 
saat itu Bapak Fatchurochman mengajar kelas VIII H, beliau memasuki ruang kelas 
kemudian mengucapkan salam dan semua siswa menjawab salam tersebut, selain itu juga 
menyapa para siswa dengan mengucapkan selamat siang serta menanyakan kabar dan 
semua siswa pun menjawabnya dengan kompak. Kemudian sebelum memulai 
pembelajaran guru menyuruh siswa untuk berdoa, beliau menunjuk ketua kelas untuk 
memimpin doa. 
 Ketua kelas pun langsung bergegas menyiapkan teman-temannya untuk berdoa, 
ketika berdoa ada dua orang siswa laki-laki yang tidak serius dalam berdoa, setelah 
selesai berdoa Bapak Fatchurochman memberi nasehat dan menegur siswa yang ramai 
tersebut. Beliau memberikan nasehat bahwa pada waktu berdoa itu tidak boleh berbicara 
dengan teman atau ramai dengan teman sebangku, karena doa itu meminta kepada Allah 
jadi saat berdoa siswa  harus sungguh-sungguh, kemudian guru menyuruh siswa yang 
ramai tersebut untuk mengulangi berdoa sendiri. Doa tidak hanya dilakukan pada saat 
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memulai pembelajaran, pada waktu mengakhiri pembelajaran pun guru juga menutupnya 
dengan mengajak siswa untuk membaca do’a kaffaratul majlis. 
 
Kode  : Observasi 003 
Judul  : Observasi kegiatan  belajar mengajar (KBM) 
 Hari/Tanggal : Sabtu, 28 Juli 2018 
Waktu  : Pukul 08.15 WIB – Selesai 
Tempat : Ruang Kelas VIII F 
Deskripsi 
 Pada pagi hari setelah sarapan dan persiapan selesai, peneliti berangkat dari 
tempat kos menuju lokasi MTs Negeri 1 Karanganyar dengan maksud melanjutkan 
penelitian observasi kegiatan belajar mengajar (KBM) dalam rangka untuk mengetahui 
upaya apa saja yang dilakukan oleh guru fiqih dalam meningkatkan sikap afektif yang 
difokuskan pada sikap spiritual siswa di kelas VIII, sesampainya di madrasah saya 
langsung menemui bapak Fatchurachman selaku guru fiqih di MTs Negeri 1 
Karanganyar. Namun beliau sedang tidak ada diruangannya kemudian saya bertanya 
kepada guru yang lain tentang keberadaannya dan saya diberitahu bahwa beliau sedang 
menyimak para murid setoran hafalan juz ‘amma lalu saya disuruh untuk menunggu 
sebentar. Tidak lama kemudian beliau datang menghampiri saya dan menjelaskan bahwa 
beliau tadi habis menyimak para murid yang sedang setoran hafalan juz ‘amma, setelah 
sedikit berbincang-bincang dengan beliau tiba-tiba bel berbunyi menandakan pergantian 
jam pelajaran. Kemudian beliau ke ruangannya untuk mengambil buku pelajaran dan 
bergegas menuju kelas VIII F untuk mengajar lalu saya mengikutinya untuk melakukan 
observasi atau pengamatan. 
 Dari yang saya amati guru memasuki kelas namun tidak langsung mengucapkan 
salam, melainkan menertibkan siswa terlebih dahulu dan setelah semuanya tertib dan 
tenang baru kemudian beliau mengucapkan salam dan para murid menjawabnya dengan 
semangat dan kompak, sebelum memulai pembelajaran guru meminta kepada para murid 
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untuk berdoa terlebih dahulu agar diberi kemudahan dan kelancaran dalam belajar. 
Setelah selesai berdoa kemudian guru menanyakan tentang materi yang telah dipelajari 
kemaren, setelah bertanya kemudian guru memberi motivasi kepada siswa agar terus 
belajar dan tidak bermalas-malasan, karena tujuan utama kesini (madrasah) adalah untuk 
mencari ilmu dan apabila tidak medapat ilmu kalian (murid) akan rugi. 
 Masuk ke materi pelajaran yang selanjutnya yaitu sujud tilawah, guru mengajar 
dengan menggunakan metode ceramah, diskusi dan tanyajawab. Media yang beliau 
gunakan adalah buku paket fiqih kelas VIII pegangan guru yang materinya lebih lengkap 
daripada buku paket pegangan siswa maka dari itu guru mendekte atau memberi 
tambahan materi yang sekiranya belum ada dalam buku paket siswa lalu siswa 
mencatatnya, setelah selesai mencatat kemudian guru menjelaskan materi tersebut kepada 
siswa dan mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari atau pengalaman siswa serta 
menceritakan tentang kisah pada zaman Nabi, disela-sela penjelasan pun beliau juga 
sempat menyelipkan motivasi kepada siswa agar senantiasa mensyukuri nikmat dan 
karunia yang telah diberikan oleh Allah SWT kepada kita, membantu sesama yang itu 
merupakan salah satu perwujudan dari rasa syukur kita kepada Allah SWT. 
 Pada akhir pembelajaran siswa disuruh untuk menghafalkan ayat sajdah yang ada 
dalam al-Qur’an beserta artinya, karena ini sebagai tolak ukur bahwa siswa telah 
melaksanakan sujud tilawah. Sebelum menutup pembelajaran siswa diberi motivasi agar 
memperbanyak sujud syukur dan sujud tilawah sebagai tanda terima kasih kepada Allah 
atas apa yang telah diberikan kepada kita. Kemudian pembelajaran ditutup dengan 
mengucapkan hamdallah bersamasama dan diakhiri dengan mengucapkan salam. 
 
Kode  : Observasi 004 
Judul  : Observasi kegiatan  belajar mengajar (KBM) 
 Hari/Tanggal : Sabtu, 28 Juli 2018 
Waktu  : Pukul 09.10 WIB – Selesai 
Tempat : Ruang Kelas VIII G 
123 
 
 
 
Deskripsi 
Selanjutnya setelah selesai mengajar kelas VIII F kemudian bapak 
Fatchurochman bergegas untuk mengajar lagi dan kali ini beliau mengajar kelas VIII G, 
seperti pada proses pembelajaran fiqih yang pertama tadi beliau memasuki kelas dan 
menertibkan siswa baru kemudian mengucapkan salam dan para siswa menjawab salam 
tersebut, sebenarnya pada saat guru masuk pun kebanyakan para siswa sudah pada tertib 
akan tetapi masih ada salah satu atau dua orang siswa yang masih belum pada posisi 
duduknya dan itu merupakan suatu hal yang wajar karena sikap yang dimiliki oleh setiap 
siswa itu berbeda-beda. 
Masuk pada materi pelajaran, sebelum membahas materi yang akan dipelajari 
lagi-lagi guru menanyakan materi yang sebelumnya telah dipelajari, hal ini sangat bagus 
untuk mengetes kognitif siswa apakah sudah paham atau belum tentang materi yang 
diajarkan kemaren dan guru menjelaskan kepada siswa bahwa ini merupakan preetes. 
Sama seperti pertemuan sebelumnya dikelas sebelah, guru mendekte materi yang belum 
ada dalam buku paket siswa agar siswa menulis dan menyuruh siswa untuk menulis arab 
tentang materi yang dipelajari agar tulisan arab siswa bagus, hal ini guna untuk mengasah 
keterampilan menulis arab siswa dan siswa pun sangat semangat dan antusias dalam 
mengikuti proses belajar fiqih.  
Setelah selesai guru menjelaskan materi kepada siswa dan mengaitkannya dengan 
kehidupan sehari-hari/ pengalaman siswa, disela-sela penjelasan guru juga tidak lupa 
memberikan motivasi kepada siswa agar senantiasa bersyukur kepada Allah SWT atas 
segala nikmat dan anugerah-Nya yang telah diberikan kepada kita, bersedekah, 
membantu sesama dan lain sebagainya. Kemudian pembelajaran ditutup dengan 
membaca hamdallah bersama-sama dan diakhiri dengan mengucakan salam. 
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Lampiran 04. 
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Lampiran 05. 
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Lampiran 06. 
Data Guru dan Karyawan MTs Negeri 1 Karanganyar 
No Nama Gol Pdd 
Tempat 
Lahir 
Tgl lahir Mapel 
1 Drs. H. Nur Hasan, M.Pd IV/b S2 Boyolali 29-11-1964 Bahasa Arab 
2 Drs. Dwi Purwanto IV/b S1 Klaten 22-06-1960 Fisika 
3 Drs. Edy Pupon, M Pd IV/a S2 Sragen 10-11-1962 Ekonomi 
4 Drs. Abdul Rochman IV/a S1 Karanganyar 29-10-1963 Kertangkes 
5 Sri Pratiwi, S Pd IV/a S1 Demak 04-08-1964 Bhs Indonesia 
6 Drs Widodo IV/a S1 Karanganyar 25-10-1960 IPS Geografi 
7 Mujono, S Pd IV/a S1 Karanganyar 08-08-1961 Matematika 
8 Drs. Sugito IV/b S1 Boyolali 16-01-1968 Penjaskes 
9 Wartanto, M  Pd IV/a S2 Karanganyar 01-01-1971 Fisika 
10 Darmin, S Pd IV/a S1 Karanganyar 18-12-1966 Matematika 
11 Achmad Suwandi,M PdI IV/a S2 Surakarta 25-03-1970 Matematika 
12 Sri Sumilih, S Pd IV/a S1 Sukoharjo 10-01-1974 Matematika 
13 Sri Suwarni  S Pd IV/a S1 Boyolali 09-12-1969 Fisika 
14 Dra. Dewi Sri Nuryanti IV/a S1 Blora 14-12-1964 BP/BK 
15 H. Mastukin, S Pd IV/a S1 Rembang 28-05-1961 PPKn 
16 Aflakhatun N, S Pd III/d S1 Karanganyar 25-05-1974 Geografi 
17 Sri Hastuti, S Pd Ing III/d S1 Karanganyar 12-10- 1965 Bhs Inggris 
18 Susiloningsih, S Pd III/d S1 Karanganyar 17-07-1979 Matematika 
19 Sa’adah Al Muslimah ,S Pd III/d S1 Karanganyar 26-04-1978 Bhs Inggris 
20 Syamsul Arifin, S Pd III/d S1 Ngawi 01-04-1980 Bhs Inggris 
21 Irlina Widyastuti S Pd III/d S1 Karanganyar 6-12-1980 Matematika 
22 Dra. Rastrini  Widyastuti, M.Pd III/d S2 Wonogiri 26-09-1967 BP/BK 
23 Dra.Musfirotun Md,M PdI III/c S2 Boyolali 03-05-1966 Bahasa Arab 
24 Sarjono, S Pd III/c S1 Boyolali 15-08-1977 Bhs Inggris 
25 Drs. M. Muhtadi III/c S1 Boyolali 31-12-1965 Bahasa Arab 
26 Budi Haryanta, S Ag. III/b S1 Karanganyar 20-11-1971 Aqidah Akhlq 
27 Nur Laila E,S Ag III/b S1 Boyolali 12-02-1972 Qur’an Hadits 
28 Drs. Iskandar, M PdI III/c S2 Karanganyar 20-09-1967 Bhs Arab 
29 Farid Masruroch S Ag III/c S1 Karanganyar 16-10-1971 SKI 
30 Fatchurachman S Ag III/b S1 Karanganyar 15-04-1972 SKI, BTA 
31 M. Syahid S Ag III/b S1 Boyolali 24-10-1971 Biologi, BTA 
32 Arsad Ismail, S Pd III/b S1 Karanganyar 10-09-1979 Penjaskes 
33 Sumarah  S Pd III/b S1 Surakarta 14-01-1980 PKn 
34 Eni Susilowati, S Pd III/b S1 Karanganyar 10-03-1977 PKn 
35 Kustiningsih  S Pd III/b S1 Boyolali 20-04-1979 IPS Ekonomi 
36 Suharto, S Ag. III/b S1 Karanganyar 23-10-1966 Bhs. Arab 
37 Khoirul Anwar, S Ag III/b S1 Boyolali 17-06-1974 Bhs Jawa 
38 Nurul Hidayati, S.Ag III/b S1 Sragen 10-11-1975 Qur’an Hadits 
39 H. Alwan S, SE III/c S1 Sragen 23-03-1961 Staff  TU 
40 Yuli Hastuti, S.H III/d S1 Surakarta 07-07-1967 KTU 
41 Muhromi III/b SMA Sragen 01-04-1964 Staff  TU 
42 Jamaliyah II/d D3 Karanganyar 11-10-1976 Staff  TU 
43 Mariman, SE III/a S1 Karanganyar 19-03-1962 Staff  TU 
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44 Anik Munjayanah III/a S1 Karanganyar 08-10-1973 Staff  TU 
45 Rahman, S PdI II/c S1 Karanganyar 24-08-1983 Bendahara 
46 Drs. Suyatno - S1 Boyolali 30-01-1958 Bhs Indonesia 
47 M. Sangadan, S Pd - S1 Sragen 02-06-1970 TIK 
48 Agus Sholikin, S Pd - S1 Sragen 02-06-1966 Bhs Indonesia 
49 Martini, S Pd - S1 Karanganyar 17-02-1975 Bhs Indonesia 
50 Feni Rahmad DP, S Pd - S1 Karanganyar 10-01-1976 Biologi 
51 Mar’atus Solikhah, S Pd - S1 Boyolali 17-10-1983 Bhs Inggris 
52 Muhammad Rifa’i, S Pd - S1 Karanganyar 05-04-1982 Bhs Inggris 
53 Farid Wajdi, S Pd - S1 Karanganyar 26-07-1985 Bhs Inggris 
54 Tri Wahyudi, S Sn - S1 Boyolali 28-08-1984 Kesenian 
55 Aryanto, S Pd III/b S1 Karanganyar 08-05-1982 Kesenian 
56 Jaenal Abidin - SMA Cilacap 10-10-1974 Penjaga 
57 Samsiyatul  M, S.HI - S1 Karanganyar 13-08-1980 Perpustakaan 
58 Handy Tri Handoko - D3 Karanganyar 16-11-1980 Operator 
59 Muh. Fatkurrohman - STM Karanganyar 30-08-1974 Penjaga 
60 Mariyono - SMA Karanganyar 15-10-1983 Penjaga 
61 Muhammad Arif nugroho - STM Karanganyar 1993 Satpam 
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Lampiran 07. 
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Lampiran 08. 
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Lampiran 09. 
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Lampiran 10. 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS 
Yang bertanda tangan di bawah ini, saya: 
Nama    : MUHAMAD SAMSURI 
Tempat / Tanggal Lahir : Grobogan, 13 Oktober 1993 
NIM    : 143111169 
Fakultas / Jurusan  : FITK / PAI 
Program   : Strata 1 
Alamat    : Suru, 006/001, Simo, Kradenan, Grobogan 
Pendidikan   : 1. TK Dharma Wanita Simo 1999 
 2. SDN 1 Simo 2005 
3. SMPN 2 Kradenan 2008 
4. MA Syarifatul ‘Ulum Katerban 2012 
 
Demikian biodata ini kami buat untuk dapat digunakan seperlunya. 
 
Grobogan, 10 Oktober 2018 
Penulis, 
 
 
       Muhamad Samsuri 
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Lampiran 11. 
  
MTs Negeri 1 Karanganyar Wawancara dengan Bapak Fatchurochman 
  
Kegiatan Belajar Mengajar Kegiatan Belajar Mengajar 
  
Kegiatan Peribadahan & Keagamaan Kegiatan Peribadahan & Keagamaan 
 
